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Tutupan lahan d1 muka bum1 terp•lah menjadi 3 bagian, yaitu: (I) turupan 
laban benapa aar, (2) tutupan lahan benapa tanah atau lahan kosong, (3) tutupan 
lahan benapa vegetas• KomposiSI amara lahan kosong, vegetasi, lahan basah. dan 
gedung seringkah mcnJadi bahan penimbangan dalam menciptakan keserlkan 
hng!..ungan :-.lasalah ketidakscjukan lingkungan telah teajadi di 'vilayah Kod)a 
:-.lalang scjak bebcrapa tahWl tcrakhir ini, karena semakin tidak setimbangnya 
komposasa tea>ebut Karena ma, timbul upaya dari Pemda Kodya Malang unnlk memu 
lihkan kcmbali Kodya :-,lalang menjadi kota yang sejuk, nan1un hasilnya belumlah 
sepena yang diharapkan 
Tcmallk mapper atau TM pada Landsat TM-5 merupakan citra yang cukup 
cfckt1f dahnn mcncan solus1 masalah tersebut, karena Landsat TM-5 mcmpunya1 7 
kanal. ya11u kanal I, 2, 3, 4, 5, 7, sebagai pemeta tutupan lahan di muka bwni, dan 
kana! 6. sebagai pemeta kapasitas panas (C) at au suhu atmosfer (T) yang berdekatan 
dengan muka bum1. Dalam citra Landsat TM-5 imensitas cahaya pantul dari tutupan 
lahan, yang terekam oleh sensor TM, biasa dinyatakan dengan angka yang 
mcnyatakan tingkat keabuan dari intensitas cahaya pantul dengan rentangan angka 
dari 0 sampai dengan 255. Sehingga dimungkinkan mencari korelasi antara tingkat 
keabuan tutupan laban denllan tingkat keabuan C atau T yang berdekata.n dengan 
muka bumi. Bcrdasarkan cnra La.ndasat TM-5 tahun 1997, dengan (path, row) ; 
(118,65) dipcroleh infonna.si bahwa di Kodya Ma.lang terdapat beberapa jenis tutup· 
an lahan. yait u: ( I ) gedung, vegetasi, Ia han kosong, lahan basah, dan lahan komposll 
Dcngan pcndekatan kuantitatif dan teknik multiple regresifkorelasi bisa 
diperoleh infonnasi sumban~vu1 cfekri f (SE) natupan Ia han di wilayah Kodya Malang 
terhadap SL~Iu annosfer T d1 atasnya, yan~ selanjutnya bisa digtmakan tmtttk baban 
penimbangan untuk menentukan komposasi mtupan lahan demikian napa sehingga 
akan terbentuk kondisi Kodya Malang yang scj tlk. 
llasil pengolahan dru1 analisis data penelitian memmjttkkan bahwa S/:; St!llljW 
tutupan /ahem terhadap (' atau .l'llhu atmosfer 1' di Kodya Malang sama dengan R·; 
97,1495%. sedru1gkan SE tiap jenis natupan lahan kepada C benurut-tunat adalal1: ( I) 
lahan kosong 35,69% , (2) gedung 34,88 o/o, yang mana kontribusi tutupan lahan 
~pal/bcton 51 %dan pemukiman 15,62 %, (3) lahan basah 11,26 %, (4) lahan 
komposll 7.76 %dan (5) vegetasi 7,56 o/o, yang mana kontribusi tanaman pohon 
7,50 %. tanaman perdu 7,52 %dan tanaman granlinae 7,64 %. Diperoleh pula S£ 
uap }em., 1111upu11 Ia han kepuda ~uhu T adalah: (I) gedWlg 2,6995 %, yang ter-
umbang oleh 3,1965% aspaUbeton dan 2,0219% pemukiman, (2) lahan basah 
2,1109%, (3) lahan kosong 2,1026% (4) vegetasi 1,1099"/o dan (5) tutupan lahan 
komposit I ,4 94 7 % 
Berdasarkan bcsar SE tersebut dapat disimpulkan bahwa wilayah pemukinlan 
yang sejuk akan terwuJud jaka dilakukan beberapa tindakan beri.lrut: (1) meminimum 
kan tutupan lahan kosong, yang SEnya 35,69 %; dan jenis rutupan lahan bempa 
aspaUbeton,, yang SEnya 54,1391%; denganjalan meningkatkan luas natupanlahan 
jenis tanaman pohon padatdisekitar turupan !allan aspalfbeton dan di dalam laban 
kosong. (2) meningkatkan luas tutu pan 1ahan vegetasi temtama jenis tanaman pohon 
dan a tau (3) mcningkatkan luas tutu pan laban komposit di pemukiman, karena SE 
tutupan lahan komposit kcpada C atau T aunosfer adalal1 relatif kecil. Berarti agar 
terjadi pcmukimao yang sejuk haruslall mcnciptakan pemukimau yang wujudnya 
adalah tutupan lahan komposn, dcngan komposisi perbandingru1 tiap jenis natupan 
lahan basa dnennlkan berdasarkan perhandingan SE benkut: lahan basah : Ial1an 
kosong : tu11apan lahan gedung : tutupan lal1an vegetasi = I ,4 : 1.4 : I ,8 : 1,0. 
Kata-kn ta Kunci: Tutu pan lahan, Tingkat kcabuan, Kapasitas panas, Kontribusi efekuf. 
Abstract 
Landcovcr in the eanh have been classified became three pans, those: (I ) as 
water, (2) as sot I or land, and (3) as vegetallon. Composition among land, vegetasi-
n, wet land, and bmlding often to become maner of judgement to create coolness 
environment. Problem of not coolness of environment have been became in Kodya 
Malang area since the last years. because more and more not equilibrium those 
composuion mentioned above. Therefore, emerging efforts from governmem of 
Kodya Malang area for to recovery Kodya Malang as coolness ciry, however those 
product mentioned not yet as hoped. 
Thematic mapper or TM in Landsat TM-5 as image that efectively sufficient 
in to find of problems solution mentioned above, because Landsat TM-5 has canal 
seven, those are 1, 2, 3. 4, 5, 7, canal as landcover mapper in the earth surface, and 6 
canal. as heat capasity mapper (C) or atmosfer temperature (T) that approach to the 
earth 'urf.1cc In Landsat TM-5 image, intensity of rays reflection from landcover, 
that recorded by TM censor, customely have been expresed by grey level coeftlsient 
that explam grey level of reflection light intensity those have range of coeffisient 
!Tom 0 untill 255. Thcrforc, probabled to find correlation between grey level of land 
cover and grey level of heat capasity Cor atmosfere ternperaHLre T those approach to 
the ea11h surface. 13ased on imase of L.andasat TM-5 in years of !997, with (path, 
row) = ( 11 8,65) founded some •nfonnations that in Kodya Malang area there arc 
some landcovcr, those are: ( l) building, vegetation, land, wet land, and composite 
land 
With quantitative approach and multiple ret,,.ression/correlation methode will 
be founded some infonnation about efectively contribution (EC) of landcovers in 
Kodya Malang area to atmosfer temperature T, so may be used for judgement 
maners to d~tem1ine landcovers composition that will create to coolness Kodya 
Malang area. 
Research data analysis have found that EC of all l~dcover type about C or 
atmosfere temperature T m Kodya Malang area equal with R = 97.1495%, while EC 
of each landcover to C successively are: ( 1) land is 35.69 %, (2) building is 34.88 
%, which contnbution of landcover of asphalt/concrete is 51 % and landcover of 
settlement is 15.62 %, (3) wet land is 11.26 %, (4) composite land is 7.76% and 
(5) vegetation is 7.56 %, which contribution ofrrec plants is 7.50 %, clwnp plants 
7 52 % and graminae plants is 7 64 %. Also found EC each land cover type to 
temperature T are: (I) building is 2.6995 %, that contributed by asphalt/concrete IS 
3.1965% and senelment is 2.0219%, (2) wet land is 2. I I 09%, (3) land is 2.1026% 
(4) vegetation is 1.1099% and (5) composite landcover is 1.4947%. 
Based on EC mentioned above can be conclused that coolness senelment area 
\\Ill be created if executed some activiry, those are : (1). make land is minimwn,that 
EC IS 35.69 %; and asphalt/concrete landcover that EC is 54.1391%; with to in-
crease of tree plants landcover area at/around asphalt/concrete landcovcr and in land. 
(2) to mcrease vegetation landcover area vegetasi mainly tree plants type and or 
(3) to mcrease compos1tt: landcover area in settelment area, because EC of composne 
landcover to h~at capasny C or atmosfere temperature T is Iitle relatively, that mean 
in order that to create coolness senehnent must be created seuelmem type as 
composne landcovcr. with composition of proportion for each landcover type may be 
determined base on proporuon of efectively contribution (EC) are: wet land : land 
builthng lanucovcrs: veg~:tusion lnndcovers = I 4 . 1.4 : 1.8 : 1.0. 
Key WOI'ds: Landcover, Grey level, llcat capasity, Etecttvely contnbution 
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1.1 Latar Belakang ;\l asalah. 
BAB l 
PEN OA Hl.JL A~ 
Kenampakan tutupan lahan di muka bumi terpilah menjadi 3 bagian utama, 
yaitu: tutupan Ia han berupa air. tutupan lahan berupa tanah, yang lazimn) a di sebut 
lahan kosong. dan tutupan lahan yang berupa vcgetasi (l.ilfr~and dan Krujji:r. 1997). 
Berdasarkan teori fisika, air mcmpunyai sifat cenderung meneruskan dan atau membJas-
kan cahaya, s~rta mcmpunyai daya pantuJ terhadap cahaya yang sangat kecil. Karena itu, 
cahaya matahari yang datang pada pennukaan ai r hampir tidak ada yang di pantulkan 
kembali ke dalam atmosfer, schingga intcnsitas cahaya pantul tersebut j ika di rekam 
dengan sensor cahnya yang tcrpasang pada sate lit akan menghasi lkan kcnampakan citra 
yang bcrwarna hi tam Di dalam tcori penginderaan jauh besar kecilnya intensitas cahaya 
pantul yang terekam oleh sensor cahaya tersebut biasa dmyatakan dcngan angka yang 
lazim d1~ebut scbagai angka kcabuan atau ungkat keabuan (grey level) atau digua/ 
number Karena pada a1r hampir tidak ada cahaya pantul yang menuju sensor satelit. 
maka dikatakan tingkat kcabuan air sama dengan nol. Sebaliknya, seandainya cahaya 
)ang datang pada suatu pennukaan tenentu dtpamulkan seluruhnya maka hasil rekaman 
sensor cahaya )ang terpasang pada satelit akan nampak putih. Keadaan dcmikian dikata· 
kan mempunya1 tingkat k~abuaan maksimum, dan lazim dinyatakan dengan angka 
keabuan sama dcngan 255. Dcngan demikian dapat disimpulkan bahwa rentangan angku 
tingkat keabuan bag1 kcnampakan obyck dipermukaan bumi adalah 0 sampai dcngan 
2 
255. Sehingga untuk lahan!tanah kosong, yang tidak terdapat air dan vegc:tasi, damana 
jarak antar molckul-mclol.ulnya Jauh lebih dekat dari pada jarak antara molekul air, 
karena 11u mempunyai daya pantul terhadap cahaya yangjauh lebih besar, sehmgga hasal 
rckaman sensor satelit tcrhadap intensitas cahaya pamul dari permukaan tanah 
mempunyaa harga ungkat kcabuan cahaya pantul dari tanah terletak diamara harga 
tingkat keabuan 0 dan 255. Selanjutnya vegetasi , disamping mempunyai kandungan air 
di dalamnya biasanya jarnk an tar molekul-molekul daunnya relatif besar sehingga daun-
daun terscbut mempunyai sifat pipih/lcmbek atau tidak tegar/rigid, schingga mudah 
ditembus cahnya Karcna itu, pantulan cahaya matahari yang datang pada daun tcr~ebu t 
rnempunyaa tingkat keabuan yang bcsarnya di antara tingkat keabuan dari cahaya pantul 
dan atr dan Ia han kosong, yang besamya sangat tergantung pada kandungan zat kimia di 
dalam tanah tersebut. 
Gejala alam yang terasakan oleh penduduk Kodya Malang sa'at ini menyatakan 
bahwa dt '' ilayah Kodya Malang sckarang ini terasa tidak sejuk lagi jika dibandingkan 
dengan k.:adaan I\ tlayah Kodya Malang pada dekade sebelumnya. Diduga hal ini karena 
adanya perubahan tutupan lahan yang cukup besar di samping adanya polus1 udara }ang 
berasal dan polutan aunosfcr Karcna itu perlu adanya upaya untuk mengembahkan 
iklim dt wtlayah Kodya Malang menjadi terasa sejuk lagi. Untuk itu perlu dtketahui 
seberapa bcsar kontribusi lahan kosong, Jahan bcrvegetasi, dan lahan basah terhadap 
suhu atmO)fer dt atas wilayah Kodya Malang. Namun demikian, sampai saat ini bclum 
terungkap scbcrapa bcsar pengaruh jenis tutupan lahan tersebut terhadap suhu atmosfer 
di atas wtlayah Kodya Malang?. 
3 
Dilain pthak, citra satelit dalam hal ini citra Landsat T\1-5 mcrupakan cnra yang 
cocok umuk ment,'llngkap berbagai informasi yang terkandung dalam kenampakan lahan 
dtmuka bumi, karena sateht Landsat TM-5 mampu menghasilkan cma kenampakan 
muka burnt yang mcmadai; selain kclebihannya mempun)ai sensor dengan 7 kana! yang 
mana masmg-masing kana! mcmpunyai fungsi sendiri-sendiri yang berbeda, mtsalnya 
band 5, band 4 dan band 2 secara bersama-sama mampu mcngungkap kenampakan lahan 
dibunu sccara natural atau alamtah. Di samping itu band-6 mampu memetakan kapasita> 
panas dt muka bumi, sehingga kapasitas panas di atas lahan kosong, atau di atas lahan 
bervcgctast maupun lahan basah akan mampu dipetakan oleh ci tra Landsat-5 dengan 
menggunakan band-6. Dengan dcmikiun, Landsat TM-5 merupakan sarana yang ellsien 
dan efckuf un tuk mcngetahui pcngaruh jenis tutupan lahan di muka bumi dcngan 
kapasitas panas a tau suhu atmosfer yang berdekatan dengan muka bumi tersebut. :-.Jamun 
demi~tan, hingga kini bel urn terungkap seberapa besar pengaruh jenis iutupan lahan di 
muka bum1 dalam wilayah Kodya Malang terhadap suhu atmosfer yang berdekatan 
dengannya 
Suhu atmosfer sangat ditentukan oleh beberapa faktor, faktor pengaruh yang 
dominan antara latn suhu bumi, suhu radiasi matahari, ketinggian wilayah, luas wtlayah 
yang tutupan lahannya scjenis Suhu bumi sebagai reservoire panas yang sangat bcsar 
Jika dibandmg dengan luas wtlayah Kodya Malang yang diteliti, karena itu penganthnya 
bisa dianggap h.onstan. Dcmikian pula pengaruh radiasi cahaya dari matahari tcrhadap 
wilayah Kodya Malang yang sangat besar, maka pengaruh suhu cahaya matahari 
"' 
terhadap suhu atmosfer di wtlayah Kodya Malang juga re1atif konstan. Karena itu kedua 
sumbt:r pengaruh suhu tcr~ebut tidak dilibatkan sebagai variabel penelitian 
Lam dan pad a itu, cttra Landsat TM-5 rekaman tahun 1997, sam pat saat ini 
masth tcrgolong cttra yang rcprcscntatif sebagat sumber data, maka dalam penclitian ini 
ditctapkan cttra Landsat T~-5 rekaman tahun 1997 
Kctinggtan wtlayah dapat mcmpcngaruhi suhu aunosfer dt atasnya, scbagai 
akibat lcbth kumnya hcmbusan angtn yang mclaluinya, karena itu perlu diamhil wilayah 
atau populasi pcncli tian yang sama tingginya. Dcngan kaata lain, wilayah atau populasi 
peneli tian yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah \vilayah Kodya Malang yang 
datar. 
lkrdasarkan bahasan di atus maka dilakukan pcnelitian yang berjudul: 
Kontribusi lutupan lahan terhadap suhu atmosfer rata-rata berdasarkan cttra Landsat 
TM-5 dengan metodc korclast antar band. 
1.2 Perumusan Masalah. 
Bcrdasarkan bahasan di atas maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikur 
(I) Bagatmana dtstribusi harga tingkat keabuan citra Landsat TM-5 pada band-6 dan 
band I, 2, 3, -t , 5, dan 7 untuk \vilayah yang tenutup oleh: (a) gedung, (b) vegetasi, 
(c) lahan kosong, (d) lahan basah, dan (e) tutupan-lahan komposit? 
(2) Berapa besar kontribusi tutupan lahan yang berupa: (a) gedung, (b) vegetasi, (c) 
laban kosong, (d) lahan basah, dan (c) tutupan-1ahan komposit; terhadap suhu 
attnosfer rata-ratanya? 
1.3 Tujuao Pcnelitian. 
13cniuk tolak dari rumusan masalah tersebut di atas. maka tujuan penelitian 101 
adalah 
5 
(I) m.:ncntul.an dtstnbust harga ungkat keabuan cttra Landsat TM-5 pada band-6 dan 
band I, 2, 3. 4, 5, dan 7 untuk wilayah yang tenutup oleh: (a) gedung, (b) vegcta~t. 
(c) lahan kosong, (d) lahan basah, dan (e) tutupan-lahan komposll? 
(2) mcnt:ntukan bcsar kontribust tutupan lahan yang berupa: (a) gedung, (b) vegetasi, 
(c) lahan kosong, (d) lahan basah, dan (e) tutupan-lahan komposit; terhadap suhu 
atmosfer rata-ratanya? 
1.4 ~lanfaat l'enclitian. 
Hasil penelttian ini diharapkan dapat di&,>unakan sebagai. 
(I) bahan pcnimbangan untuh. mencari komposisi yang cocok antara luasan: gcdung, 
,·egctasi, lahan kosong, lahan basah, dan tutupan-lahan komposit, demikian sehing-
ga upaya pemulihan kondisi yang sejuk di suatu wi layah tenentu, khususnya dt 
\\1layah Kodya Malang, btsa tercapai. 
(2) dengan dt tcmukannya korelasi dan atau kontribusi dari tutupan lahan yang bcrupa. 
gedung, vegetasi, lahan kosong, lahan basah, dan turupan-lahan komposit; terhadap 
suhu atmosfer rata-rata maka bisa dikembangkan wilayah pemukiman sehat yang 
berwawasan lingkungan, pcngcndalian erosi maupun banjir. 
I. 5 Definisi lsti lnh. 
( l) Korelast adalah hubungan an tara dua kelompok data atau lebih yang berpengaruh 
satu sama lam Koefisten korelast (r) adalah angka yang menyatakan kekuatan 
hubungan antara dua kdompok data atau lebih yang berpengaruh satu sama lain, 
dimana 0 S r S l ( Kerlmger, F .. l-.1• 1978. Halaman 69) 
(2) Kontribusi adalah sumbangan efektif atau koefisien determinasi, yaitu kuadrat dan 
kocfisicn korelasi (Kerlmger, F.N. 1978. Halaman 451 ) 
(3) Suhu atmosfer adalah suhu lapisan atmosfer yang paling dekat dengan muka bUI'lll, 
yang pada kcunggian I 00 km mengandung unsur: 7&,08% nitrogen (N2), 20,95% 
oksigcn (OJ), dan 0,93% argon, (lrwan, Syaejid. 1998). 
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(4) Suhu atmosf.:r rata-raw adalah sulnt lapisan atmosrer yang paling dckat dcngan 
muka bumi, dan mcrupakan harga rata-rata dari suhu di atas semua tutupan lahan 
(5) Lahan kosong adalah lahan atau daerah yang kemampuannyauntuk mcndukung 
kehtdupan dan vegetasi atau tutupan lahan lainnya kurang dari sepertiga luas 
daerahnya (l.liie.-aml dcm K~efer, 1997, halaman \52) 
(6) l.ahan basah adalah lahan atau daerah dimana permukaan air tanahnya yang terletak 
pada. dekat. atau di atas p.:rmukaan lahan ada hamptr sepanjang tahun {l.tllewnd 
dan Ku:jer, 1997, halaman \51). 
(7) Tutupan lahan vcgcta~i adalah daerah yang tertutup oleh tanaman pohon, tanaman 
p.:rdu. dan tanaman graminae (rerumputan). 
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(8) 'I utupan Ia han gedung adalah daerah yang tenutup oleh aspal, beton, dan atau pemu-
kiman 
(9) Tutupan lahan komposit adalah daerah yang tutupan \ahannya berupa kombmas1 
}:tng mungkm dari tutupan lahan kosong, lahan basah, tutupan lahan vegetas1, dan 
















T INJAUA)l Pl"S'f AKA 
2.1 Bcsa ran Fisis Ca haya Dan Hakekat Citra Satelit Digital. 
2.1.1 Besaran Fis is Pcncahayaan. 
l'm,,·,•s radum caha,1u adalah proses pancaran (emisi} sccara kontinyu 
tenaga cahaya dari permukaan suatu benda. Tenaga yang dipancarkan dtsebut rr:nugu 
ruch,m (E). IIII<:IISIIus roclws1 (I) adalah laju pancaran tenaga radian (E) tiap satuan luas 
(!·. Jl'. Sears. 1954 ), yang secara mmematis bisa ditulis sebagai berikut: 
1 = dE/dt (.loule/dtk.fm2 = Wutt/m2) 
dA 
Menurut hukum Stejcm I _ dE/dt _ 1
.4 
--- - e a dA 
dimana . ..: - ku~t}ISII!/1 puncarcm (euusi), 0 ~ e ~ I, yang besamya bergamung pada 
(2-1 ) 
(2-2) 
J<:nis bahan b\!ndanya dan harganya semakin besar jika p..:rmukaannya se-
makin ka~r. dan scmakm keciljika pcrmukaannya semaktn halus 
(J - koll.\(U/1/(J Stefan - 5,6699 X 1 0'5 crgldtk em:= 5,6699 X I o.g Jidtk m1 
T = suhu Kelvin (°K ) dari pcnnukaan benda. 
Fluk.\ rudwn adalah power rudwn, yaitu tenaga yang dipancarkan oleh permukaan suatu 
bcnda ltap satu satuan \\aktu. Flub c:ulwya tampak (lummous flux) adalah sebagtan 
kec il jluks radwn yang mampu mcmpengaruhi mata manusia (l ihat gambar 2-1 ). 
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_____ .,Power listdk.. __ ._ Fluks radian_._ .,.. luminous flux (yang nampak mata) 
I > 
I I I l l l 
I 
Power li.wrik~•utr~ " flux non-Luminous 
hiiiiiiJ: kuretru kmu/uk, i 
Gam bar 2-1 : Konverst daya lisltlk ke dalam luminous flux dan non-luminous flux 
Satuan /.ummo11s .f/ILr adalah lumen. yaitu lwnmous f/u:x yang memancar 
dari 1/60 cm2 luasan yang menghadap ke sumber standan, dan sudut ruang satu .wcr-
radtwll Satu ster-radiant adalah satuan sudut ruang yaitu besamya sudut ruang pada 
pusat bola yang jari-jarinya I meter, dan menghadap permukaan bola tersebut seluas 1 
m2. Suclut ruang total luas permukaan bola!R1 = (4 1l R2)/ R2 = 4 1l ster-rwlwm 
F:jml!mt lumttwus - j!uks lwninous jluks radwm . . mtuan lumen/watt. 
Kesan kenampakan (the vt.wal sensatwn) yang dihasilkan oleh !ttmmou1j/11x 
mempunyai 3 si tat (F. w. Sears.l954, hal a man 803),_yaiiU: (I). berwama-wami (hue), 
yailu atribut yang mampu mcngklasitikasikan kcsan (scnsasi) sepcni mcrah, hiJau, biru, 
dlsb, (2) ouluratwn, yaitu sifat yang mampu menjelaskan ke arab mana kesanlsensasi 
akan mcnytmpang dari keabuan yang netral (newra! gray), dan (3 ). kecerahan 
(bnght11ess), sensast kecerahan ini dijclaskan pada gambar2-2 di bawah ini 
Gambar 2-2: Skala keabuan yang mcnjclaskan kesan (sensasi) kecerahan. 
Kesan kecerahan terkuat ditimbulkan oleh segi-4 sebelah ktn, 
paling lemah ditunjukkan oleh seb>i-4 sebelah kanan. 
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Mata paling scnsiup pada warna hijau (1, - 555 ~un) llluminanst (E) atau kuat 
pencrangan atau dF/dA didefimstkan sebagai jluks luminous yang datang pada luasan 
dibagi dcngan luasan yang dtdatangJ, (satuan: lumenlm~). dan dapat diukur dengan ~<:/ 
fotoft.,tnk pflotromc. lntensitas cahaya (luminous) dari sumber dalam arab kerucut atau I 
didelimstkan scbagat dF/dw, dimana dw adalah besar sudut ruang, sehmgga satuan 
inten~itas cahaya adalah lumen/ stcr-radiant. 
gar.s normal permukaan N. 
' 0 
S = sumber (t1tik) cahaya 
dw 
r 
--.. ciA Cos 8 
Gam bar 2-3: lntensi tas cahaya dari swnber titik .. 
Suh u Kcccrnhan Obyck Dan Fungsi ln tcnsitas Spektral Planck. 
Suhu radians1 spektralupwel/ing atau stgnal sate/it bisa d.inyatakan dalam bentuk 
suhu kccerahan T yang scmata-mata sebagai suhu pancar/emisi benda hitam }ang akan 
m~:mpunyai radmns1 spektral yang sama Fungsi radiansi Planck jika dinyatakan dalam 
bentuk I. dan frekucns1 v benurut-turut mempunyai bentuk fungsi sebagat berikut 
J. ( l")d). 
I. 













dimana I. c,v ; (2-5) 
dengan i, = panJang gelombang spcktrum, c = laju spektrum, v = fr<!kuensi spektrum 
cahaya. dan Jtka (2--1) dumegrast akan diperoleh hubungan amara suhu dan mtensna~ 
radtan~t spektral /'/anck sebagat benkut 
tl 
T1;. lnp ). (T)]-b (Gra~sl, flarlmu/.daJam Toseh. 1988) 
tit mana a - (hik) v - (hc/k)/ 1.., dan b = In L(2hc) 1,-'J 
h ~ konstanta Planck = 6, 62618 x 10"23 Joule.dtk ; 
k konstanta Boltzmann = 1 ,38066 x 10'2J J/K ; 
(2-6J 
dan nunus (2-6) dipcrolch hubungan antara suhu obyek dengan panjang gclombang 
obyck. Karcna itu dalam lingkup penginderaan jauh bisa dikatakan bahwa suhu dalam 
suatu dacrah dapat ditcntukan dengan menggunakan bentuk fungsi panjang gelombang 
atau fungsi l'fwrck dengan mcnggunakan persamaan (2-6). 
Sifat fistk zat padat sebagian besar bersumber dari elektron valenst atau gcrakan 
kisi atomnya (Kenneth Krane. 1992. Hal. 512). Lain dari pada ttu gt:lombang mekanik 
(akusttk) btsa JUga dtanalists scbagat panikel (kuama energi getar) yang dtscbut janon 
Etnstetn b<!rpcndapat bahwa semua fonon (getaran) mempunyai frekuensi yang sama. 
1\amun, kcmudtan pendapat l:'m.,u:m ini dikoresi oleh !Jebye, yang bcrkestmpulan 
bah\\a ungkah laku capu.\tlu., panas Jems C untuk zat padat pada suhu rendah T 
scbandtng dcngan Tl atau C - dE!dT o:: TJ, dari hukum Slej(m bisa diturunkan 
hubungan antara C dcngan T yaitu C = [4 ( ecr) dt dAI ~ seperti tercantum pada 
Iampi ran-7. 
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2. I. 2. Hal•ckat Citra Satclit Digital. 
Cura '£111!111 dtp,llal adalah matrik 2-D yang harga keabuannya, biasa disimbolkan 
dengan g(m,n). benanasi tcrhadap llllk-ttllk koordmat (x,y). Koordinat citra sateltt yang 
telah terdignas1 mcrupakan harga-harga diskrit (m,n) dan secara matematis bisa dinyata-
kan sebaga1 x w x, + m :>x dan y = Yo T n Cy 
dimana m - 0, I, 2, .. . M , n .. 0, I, 2, ... . N, dan Ox dan Oy = interval digitasi, yang 
umumn~a diambil Dx Cy dan M - N. Koordmat citra sate! it yang terdigitasi seperti di 
atas laz1m tllsebut titik-titik matrik. llarga keahuan Ctlra sate/it atau g(m,n) mempunyai 
sifa1 diskritJtcrcacahitcrcatu/ tcrkuantisasi, dan hanya dapat berada pada ti tik-titik matnk 
te rtcntu. Cura satclit yang mempunyai kcadaan semacam ini disebut citra yang te lah 






g(l , l) 
g(M-1,1) 
g(0,2) 





Setiap unsur matrik d1sebut ptcwre elemen ptxel Data citra sate! it digttal yang tenata 
dalam bemuk matrik dan mempunyai harga keabuan yang diskrit sepeni di atas biasa 
d1sebut sebagai data ra~ter Harga keabuan citra disebut juga kerapwan op11k opucal 
demuy, dan mcnyatal..an tran1paransi bahan/media perekam atau transmtwnsmya. 
Transmitan~• medm perckarn didefinisikan sebaga1 berikut: misal, jluk.\ lummou.s, }'G/111 
fluk.\ cahuyu yang mwupu mempengaruht kesan penglthatan mat a manu.1ta a/au Jluks 
cahuya nampak, yang datang pad a media pcrckam sam a dengan F "' dan htmtnmt.~ j/n1 
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cahaya sctelah melaltu mcdta sama dengan F, maka transmzwnsz cahaya (T) dan 
opaszta., (0 ) dtdetinisikan sebagat 
T ,. FCsetelah melalui medta perekam) dan 0 = Fo (yang datangdi medta perekam) 
Fo (yang dmang di mcd•a pcrckam) F(setclah melalui media perekam) (2-71 
Kan:na Hu transmHansi mcnyatakan kecerahan (hrzghtness) hasil perekaman cahaya. 
St:peni dJUtaraJ..an oteh Wan~ Zhdwo ( 1990, halaman 406) harga kcabuan citra (D) 
didt:fintsikan scbaga1 
0 = log() =log(+) (2-8) 
Kuwzfl.ltt\1 hurga keahuwz ctiru mcnyatakan konvers1 harga keabuan pada titik 
sam pi ing kc da lam rinp,k(l/ keahurm (grey levels) dengan interval yang sama. 
2.1. 3 l<a raktcristik C itra La ndsat TM-5 
1/r.:aderjile Cllra Landsat TM-5 sebagai bahan tesis tercantum pada Iampi ran 8, 
dan karaktcristik citra landsat 'I M-5 tersebut adalah sebagai berikut: 
( I). Karakteristik spekrral, spasial, tlan tempoml. 
rabcl 2-1 Karaktcristik spektral, spasial, dan temporal. 
Sensor Resolusi 
Landsa 
TM·S Spektral ' Wama ; Spasial : Temporal Radio- Luas akupan 
' Kana! I : (Waktu liput- metril Satuan I 
Citra I : an ulang) I 
I 
' : 
• 0,45 • 0,52 J.lm 1 Biru I I i I 
2 0,52 • 0,60 ~tm Hijau I I 
' 
' 3 0,63- 0,69 J.lffi ' merah '30mx30m I 16 hari 8 bil 185 x 185 km 
' 4 0,76 • 0,90 ).lm : IM-dekat I ' 
' 5 1,55-1,75 ).lffi : IM-intermal ' 
' 
6 ' I 2,06 • 2,35 ).lffi : IM-termal 120 mx 120m: 
7 10,4 • 12,5 J.lm i IM-tengah ' ' 
' 
(Sitanggang, Gokmaria. 1998) 
(2). KaraktcriMik Wahana (Platform) Sensor Landsat Ti\1-5, yaitu: 
Nama Smgkat Landsat-5 atau Landsat-TM 
Wahana (platform) . Landsat 
Sensor . Multispectral Scanner (MSS) & Thematic Mapper (TM) 
: Sistem sate1it sumber daya bumi generasi ke-2 
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T1pe (Type) 
PcnJclasan j)csawat ruang angkasa pada ketinggian 1ebih rendah dan pada 




: dckat kutub sun syncronous nominal 9: 30 am 
· 705 km 
: 98,9 menit 
Siklus pengulangan: 14, 56 orbit per hari selama 16 hari (233 revolusi) 
Nadir X overlap 
Nadir Y overlap 
Ground swath : 1 85 m 
IFOV · 82,5 m 
>Jad1r resolution : 30 x 30m TM, 120 x 120m (TM 10.4- 12.5 11m) 
Dynam1c range · 7 bits (MSS), 6 bits (MSS 0,8 - 1,1 11m), 8 bits (TM). 
2. 1. 4. Kondisi Dun Kctinggiun Atmosfer. 
Kond1s1 atmosfer b.:rbeda bcrgantung pada ketinggian, kondisi kandungan 
atmostcr sampai ketinggian 100 km adalah: 78,08% nitrogen (N2), 20,95% oksigen (02), 
IS 
dan 0,93°'o argon, (lrwan. Syaejul. 1998) .. Dan struktur vertikal atmosfer tersusun dan 
lap1san berikul. 
Tabcl 2-2 Kondis1 lapisan atmosfer dan ketinggian atmosfer 
Lap1~an Kctinggian 
Troposfcr I0-17km 
Stratoslcr l0-l7km sld ::50 km 
Mcsu~lcr 50 krn s/d ±90 km 
Termosfcr .,. 90 km s/d + 500 km 
Tckanan atmosfcr bergantung pada ketinggian, mengikuti hukum kesetimbangan 
antara tekanan vcrtikal dcngan tckanan gravitasi, dan mengikuti rum us sebagai berikut: 
'kT P(L.) = l'(o)c nq;.o (Sears. /•: W dan Salmger. (i.L. . 1980) (2-9) 
dimana k - konstantn /Jolt:man, z ~ kctingg1an , T = suhu Kelvin, dan 
g pcrccpatan b'T'avllasi burni. 
2. 2. Pemroscsan C itra Satelit Digital. 
Pcmrosesan Citra bisa dibedakan menjadi 2 kegiatan utama, yaitu: ( 1 ). Pemro-
sesan a"al (preproces.1mg), ~ang secara umum terdiri dari 2 jenis proses, yaitu: proses 
koreks1 radiometris dan proses koreksi geometrik, dan (2). penajaman citra dan ekstraks1 
111forma~i (l)un,lllll dan /)m~rall, 1998, halaman 50}. Masmg-masing kcgiatan tersebut 
adalah ~~bagai bwkut: 
2.2. 1 Pemroscsnn A" al (Preprocessing). 
2.2. 1.1 Korcksi ltad iomctr is. 
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Koreks1 radiometris pcrlu d1lakukan atas dasar 2 alasan, yaitu: (I). untuk mem-
perbalkl kualna~ v1sual cnra. Jika dalam baris citra ada yang kosong, dan !..arena cnra 
Landsat 1 M-5 1997 tidak ada baris yang kosong maka koreksi jenis ini tidak akan 
dilakukan. dan (2). untuk mcmpcrba1k1 nilai piksel supaya scsua1 dengan yang 
scharusnya, untul.. kort:ksi jcnis ini akan di lakukan d.:ngan metode penycsua1an 
hiSIO!,'fam. 
2.2.1.2 Korek.si Gcomctris. 
Korl!k~i geomctris m..:rupakan tahapan akhir dalam pcmrosesan awal citra remote 
sensing, disamping itu korcksi gcomctns dllakukan hampir pada seluruh pemrosesan 
data citra sate lit, sebab koreksi geomctris melibatkan modi fi kasi yang tidak dapat diuboh 
lagi dari nilai p1kscl ashnya sctclah dllakukan proses resamplmg. Proses ini akan 
m~::lt:ngkungkan pm:l bcrdasarkan koordinat yang disesuaikan, misalnya ( 'mversul 
Tranwer., .\facator ( UTM) agar memperolch sistem koordinat yang baru. Koreks1 
terhadap kcsalahan rclauf geomctri dan scanner maupun kesalahan karena cahaya 
matahan harus d1lakukan scbclum proses koreksi g.:ometris. Tetapi kesalahan karena 
keunggmn matahan atau kesalahan karena pcngaruh atmosfer untuk daerah yang udak 
terlalu luas pada muka bUim dapat dilakukan setelah atau sebelum proses resamplmg. 
Koreksi geometris akan dilakukan dengan menggunakan gruzmd-control-pomt 
(GCP). yaitu yang perhllungannya didasarkan pada: ( 1 ). titik-titik dalam citra, yang 
lazim disebut gmund-cvmml-pomt (CCI'). yang koordinat (L, B)-nya sudah diketahui. 
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Kcmudian, (2). Dengan menggunakw1 mamk transjormmi dapat me/akukan konver.11 
kwrdmat cllru me1y(ld1 koorduwt geografis. Koreks1 geometris jenis ini akan mempu-
nyal ketdiuan }ang lcb1h ba1k Jtka cacah GCP yang digunakan mempunyai besar yang 
cukup. 
2.2.1.3 Hesampling. 
Nc:,ctmplmg adalah kcgiatan intcrpolas1 untuk menentukan nilai dig1tal obyck 
yang udak terletak pada ti tik matrik cma. Ada 3 macam metode resampling yai tu: 
rnctodc tetangga tt:rdckat (nearest netp,hbour), metode biliner, dan metode konvolusi 
kubik (cuiHc cvnvo!wum) Dalam pcnclitian ini akan digunakan teknik konvo/11.1'1 ku/)lk 
(cuhtc <;ollvo!ution .. scbab walaupun teknik ini memerlukan banyak waktu dan jika 
digunakan untuk mcnginterpolasikan citra asli maka hc1.11/ mlerpo!asmya (re.\ample) 
akan mcrupakan citra yang lcbih ba1k secara spasial maupun secarct ~pektral. (Wang 
Zhdwo. 1990. !wlaman 430) 
2.2.1.-' Penaj:unan Citra. 
Penajaman (enlumcement) citra dan ekstraks1 (extractwn) informasi sccara 
berurutan merupakan tahapan kedua dari pemrosesan citra (Dunyau dan Dmzyat1. 
1998, halaman 5-' ). Karcna itu dalam pemrosesan citra digitallangkah pertama dalam 
tahap kc-2 pcmrosesan citra adalah mempertajam citra dan langkah berikumya adalah 
mcnyari kan ( r:.Yrrac/loll) 111 fom1asi. 
l'cnajaman citra, bcrtujuan untuk memperbaiki penampilan citra demikian rup:1 
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schingga m~:mpermudah l..eg1atan interprt:tasi visual Metode penajaman citra yang 
akan digunal..an adalah 
/). metotle reuumg kewjamau (commst stretclli11g). 
Oalam mctode ini p.:mroscsan cura d1gital umumn}a menggunakan sistem 8 b11 
atau 1 byte pada uap kana! panJang gelombang dengan remangan harga ungkatl..eabu-
an dari 0 (hitam) sampai dcngan 255 (putih). Pada c1tra sate! it dari cahaya nampak 
mala scnngl..ali daw dig1tal tingl..at keabuannya kurang bervanasi, kart:na itu p~rlu 
mentransformasikannya scdcmikian rupa sehingga data tennaksud memenuhi rentangan 
sistem yang dltinJau. Rentang ketajaman dapat dilakukan secara manual, yaitu dengan 
jalan memindahkan batH~ bawah dan batas atas nilai digital serta memindahkan posisi 
rata-ratanya dmukian rupa schingga distribusi histob,rramnya mengalami perubahan. 
Dalam bcbcrapa sistem pcmroscsan Citra, pemrosesan citra dilakukan dengan 
bcberapa tahapan, dan bcberapa SIStem pcmrosesan citra yang lain mempunyai bcbcrapa 
proses rcntang ketajaman sccara otomatis dan didasarkan pada meiode Gaus.\IWI, penya-
marataan, atau distribus1 standan Proses ini biasa dilakukan berdasarkan tabel hasil 
perhitungan dem1kian rupa schingga data aslinya tidak berubah tetapi data tersebut 
ditayangkan bcrdasarkan harga-harga yang d1simpan dalam tabel. 
2) . . ~fetode density slicing. 
Metodc denwy sl1cmg adalah metode penajaman citra kanaltunggal yang ber-
tujuan untul.. mempenajam pcrbedaan dalam kana! tunggal tersebut, misalnya penampil-
an warna dalam satu kt:lompok gradas i keabuan atau kelompok nilai digital. Metode ini 
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akan dilakukan pada band-6 
3). Ulmw Komposit 
S..:tdah citra satcht basa duampilkan dengan kana! ganda, maka uji data dcngan 
menggunakan kana! tunggal menjadi tidak berkembang karena tidak dapat menampalkan 
informasi sccara optimal llubungan antar kanal yang berbeda mempunyai makna yang 
pcntang untuk mcngenali kcnampakan dari hasalliputan obyek. Penayangan kana! ganda 
dalam satu bentuk cctakan warna mempunyai banyak manfaat, dan penayangan ini 
sering ditampilkan da lam bcntuk citra dengan wama komposit, yaitu tampi lan satu 
bemuk citra dcngan tampilan 3 kana! panjang gelombang. Tiga kana! tcrscbul biasanya 
ditampalkan dalam bentuk campuran filter wama bi ru, hijau, dan merah. 
Dalam pengcmbangannya, terasa pcrlu adanya standardisasi kombinasi warna 
tertcntu, agar ornng lam yang udak memproses citra tersebut dapat mengc:nali dengan 
mudah. Kombinasa tertcntu lc.:rst:but antara lain: (I). kompos11 wama ~emu (false color}, 
yaitu hasil kombinasa 3 kana! dan panjang gelombang tampak mata. Disebut warna 
kompos11 11!11111 karena vcgetasi ditampalkan dahun wama merah dan air ditampilkan 
wama baru. Saga kajian tata-guna lahan Landsat T~ mcmpunyai informasi yang lebah 
bennanfaat pada kana! anfra-mcrah dekat, yaitu kana! 5, akan menampilkan infonnasa 
yang lcbah mewakila ha~al liputan jika digunakan tampilan komposit wama. Komposasa 
warna ~tandart dcngan Landsat TM adalah kana! 3 (merah) diberi filter biru, kana! 4 
(infra-mcrah deka t) diberi filter mcrah, dan kana! 5 (infra-merah tengah) diberi filter 
hijau. 
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Para pernakm lebih cenderung rnenggunakan komposll wama aslt, yaitu kana! 
3 diben lilter rncrah, kana I 4 dibcri filter biru, dan kanal 5 diberi filter hijau. 
Pad a kebanyakan cura sateht terdapat korelasi sangat tinggt antar kana I > ang 
berbeda dan sensor yang bcrlaman Albedo, yaitu rejlektans1 yang digeneraflsa.llkcm, 
dan suatu perrnukaan, khususnya batuan dan tanah, tak begitu jelas perbedaan reOek-
tansinya pada kanal-kanal yang digunakan. Jika korelasi antar kanal dapat duninimum-
kan, maka kenampakan suatu obyck akan lebih jelas, berarti akan mempennudah dalam 
mengintcrpretasikan. Proses 1ni disc but proses decvrrelanon s1re1ching. Dalam bcbcrapa 
kasu~. gradasi da ri salah satu kana] tidak dimunculkan secara merata tetapt di tekankan 
padu kenampukan tcrt~ntu dan bagtan ini ditonjolkan penampilannya. Dua tipe decore-
{(J(I()n stn!ldung yang scring digunakan didasarkan pada analisis komponcn ut;una 
(PCAl dan pada transfonnasi uue!lsity-lme-sa/uration (fHS). 
4). 1'ransformasi ll'tlm/1, 
Cura bemama, ball, dalam bentuk cetakan maupun tampilan di morutor 
komputcr. btasan)a men> atakan gabungan dari 3 kana I yang berbeda, yang masmg-
masing kanal ditamptlkan dengan wama merah, hijau, dan biru , yang biasa dismgkat 
dengan RGI3. atau "ama laser pada alat cetak film. Namun demikian ini bukan satu-
satunya cara dalam mcnampilkan citra. Citra berwarna dapat diuraikan berdasarkan 
mtensay, h!IC', dan suturut1on, yang biasa disingkat dengan IHS, sebagai pengganti RGB 
lntcm.itas (nlfcl!.\lty) mcrupakan pcnguJ..ur dari tcrangnya tiap pixel, corak (hue) 
merupakan pengukur dari warna, dan kejenuhan (.\'Giuratwn) merupakan indikator tlari 
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kedalaman atau kcmurman warna. 
Umumnya, ststem pemrosesan cttra mempunyai kemampuan untuk meng-
kon,em warna merah, hijau, dan biru menJ8dt mtenslfy, Hue. dan IWIIrartml. 
Transformas1 "ama ini dtgunakan untuk 2 tujuan. yaitu 
(I) s.:bag:u pcn.:ntangan altcrnauf clecorrelatum stretchmg Jika suatu citra RGB yang 
korclasi antar kanaln)a tinggt dikonvcrs1 ke n IS dan unsur H direntangkan untul.. 
m~:ngtst scluruh varins1 sehclum ditransfonnast balik ke RGB lagi maka perbcdaan 
~pcktral an tar un~ur perrmukaan obyek akan dtpenajam, walaupun warna citra tidak 
akan sepert1 as! inya 
(2} scbagai kombinasi dari <lata yang bcrbeda. Walaupun berbeda, telapi pasangan data 
yang hcrbcda tcrscbut dapat dikombinasikan dalam satu bentuk citra tunggal yang 
m~:mpun)ai kandungan inlonnasi tambahan dan akan mempermudah dalam kegiat-
an int.:rprctasi visual dan ci tra tersebut. 
2.2. LS Kla~ifikasi Citro. 
K~:giatan klasifikast merupakan bagian dari kegiatan ekstrak.s·t mforma.''· 
Ek.strak.\'1 11!/nrma.st adalah metodc untuk mengarukan informasi citra digital asli dengan 
bantuan proses komputer, batk dalam bentuk citra, peta, tabel, maupun data lamnya 
yang dtperlukan dcngan tanpa mt:merlukan keahlian pemakai KlcJ.IIflkast, mcrupakan 
teknik pcmbagian citra ml!njadi bcbcrapa klas yang berbeda dengan menggunakan 
informas• ;pasial maupun spektral yang ditinJaU, sehingga mempunyai makna bagt 
obyt:k yang s.:dang dipelajari Umumnya, sistem klasifikasi dilakukan berdasarkan warna 
s:~a, arunya berdasarkan nilai pixel pada tiap kanal panjang gelombang. Tiap pixel 
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dtgolongkan dalam satu kelas atau kenampakan berdasarkan karakteristik spektralnya, 
dcngan tanpa mcmpenimbangkan pixel disekitarnya. Metode klasifikasi per pixel 
ini akan dilakukan dengan klasifikasi terbimbing (supemsed). Kegiatan penting dalam 
klasifikasi terbimbing adalah petmhhan sampel tersebw horus sehomogen mungkm. clan 
mewakllt kelompok kelas yang kita tenwkan. Jika kelompok sampel tersebut telah 
terpilih maka proses klasifikasi dapat dilaksanakan. Umumnya, sistem klasifikasi citra 
minunal mcncantumkan 2 metode, yaitu: merode klasijikas1 paralleleplpedum, yaitu 
mengelompokkan pixel berdasarkan nilai rata-rata hi tung dan range tiap kelas pada tiap 
panjang gelombang, berdasarkan sampel yang digunakan, kemudian mengklasifikasikan 
scluruh pixel kedalam kelompok ini sesuai dengan klasnya, dan metode klasiflkasi yang 
leb1h kompleks, yaitu mcnggunakan pcndekatan statistik untuk mengelompokkan pixcl-
pixelnya ke dalam satu kclas. Metode jarak tcrdekat (minimum distance) danmax/11111111 
likelihood (kemungkinan kemiripan maksimum) meng!,'tlnakan pendekatan tersebut dan 
biasanya dapat mcnngolah sam pel dalam jumlah besar pada waktu bersarnaan. Pelaksana 
an klasifikasi terbimbing memerlu kan 3 tahapan, yaitu: 
(I) pembuatan koordinat sampel, 
(2) pembuatanfi/e polo spektra/ (signature file) dari nilai statistik tiap sampcl dari 
kana! yang digunakan sebagai kunci interpretasi, dan 
(3) penerapan prosedur klasifikasi dengan menggunakan kana! panjang gelombang yang 
dipilih dan menggunakan file pola spektral dari sampel. Sampel merupakan contoh 
pixel yang dikenali pada citra, misalnya hutan, pemukiman, air, dlsb. Berdasarkan 
file pol a spektral dari sam pel terse but dapat diproses klasifikasi untuk scluruh citra. 
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1· 11..: polo .\pcktral dapal dwhah dan cl111jl k!!bl!naran dtltnbu.,myu. Jmsalnya 
apakah sudah mcmcnuht d1stnbu~t nonnal atau bel urn. ::-.IJlai tcnnaksud di atas dapat <.h 
gunakan untuk mengklastfikas1 cnra lam yang mempunyai koordinat dan hputan yang 
sama. m1saln~a untuk mcngl..la~tfikast citra umul.. tahun png berbeda. llasilnya sang;ll 
t.:rgamung p;tda lob~t p.:ng;unbtl;m ~ampclnya Jt~a pa<.la cllra yang tahunnya h..:rb..:d.t 
lnl!lllpunyai lukast yang ~ama (1Cfl>l~. maka hastlnya oapat digunal..an scbagai bahan 
analtst> p.:rubahanlahun, dlsb 
2.3. Proscdur pcn~o:olalmn citra dengan ER-MAPPER 5.5. 
Proscdur pcngolahan citra dengan menggunakan l:'R-MAPn:u 5.5 mempunyat 
langkah-langkah yang sccara lcngkap disaj ikan sebagai berikut: 
( 1) mo::ngnnpor data ci tra. 
(2) mcnamptlkan ci tra, 
(3) rekm·tka~i citra. 
( 4) mosaik1ng citra, 
(5} penaJaman knltwK..:m~:m) cnra. 
(6) <~\/lamtc lmh, 
(7) komposist peta. 
(8) pcncetakan (prmtmg) cma. 
Namun dcrmkian, untuk memperoleh hasil pengolahan yang diharapkan udak harus 
semua langkah di atas <.h laksanakan. 
2.4 1\.orehl',i Citra l)igital. 
tvh!toth: korcla~1 citra digital ada 3 Jt:ms. yaltu: metode korelasi elektroms. metod~: 
korela~i opu~. dan mctodc kordas1 d1g1tal Metode terakh1r 1m b1sa d1gunakan dalam 
perhltungan dasar dalam SIStcm jl<!mt:taan digital otoma11s, dan pengmdt:raan Jauh 
(remote 1emmg) Dalam melakukan korelas1 dignal, perlu mend1gitkan citra analog 
kcdalam pixel-pixel mdaiUI kcg1atan ~ampllng, dan kuantisasi, dcmik1an s~hmgga satu 
p1xel ham·a mempunyai satu harga, yang disc but tingkat keabuan (grey level). 
2A.J 1\.orelasi Citra l)ua Oimcnsi. 
Dalam melakukan korclasi citra proscdur yang lazim dilakukan adalah mcm:ntu-
kan daerah sasaran pada matnk ti ngkat kcabuan yang terletak di sekitar ti ti k tenentu 
pada Coto. dan. dacrah pcncli tian atau tiuk-utik matrik tingkat keabuan yan£ bcrscsuaian. 
yang d1~cbu1 matnk konyuglt, pada fotografi lam. Jika daerah penelitian pada foto lcbih 
besar dan da~:rah sasaran batk dalam arah x maupun y, maka korelasinya disebut korc· 
las1 2-dimensi. Gmnbar 2-4 mcnunJukkan contoh pencliuan 2-dlmensi (K~tutmg. duhun 
Wang 7.hdum 1990), d1mana utik onentasi (baris no.l242, kolom no. 469) mendekau 
utik utama foto scbclah km yang tcrp1hh, dengan daerah sasaran terdm dan p1xel-p1xel 
5 bans \S 5 kolom POJOk k1ri bawah dan daerah peneliti-an yang dipcrk1rakan terlt:tak 
pada kcdudukan yang dnctapkan oleh bans no. I I .:tO dan kolom no. 14-1 Hal ini dianggap 
bah11a citra konyugit sa~aran ditcliti untuk diletakkan dalam daerah ini. Dalam contoh 
111i, dacrah p~n<:ll\l,trl adalah 15 bans vs 15 kolom, tctap1 b1sa JUd i 50 x 50 atau pl!rnah 
dalam kasus umum lanknya bcrdimensi 100 x 100. Pada dasamya daerah peneli tian 
tidak harus segt·empat. Da~Jrah sasaran maupun daerah penelitian terdapat bi langan-
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bilangan (gam bar 2--1 l yang mcnyatakan harga tingkat keabuan pixel-pixel yang meng.:-
hhngi tittl.. sentral citra masing-masmg Untuk scuap posisi pada daerah sasaran t..:rg..:s..:r 
pada daerah penchuan, algoritma 
""' 
kanan l'erge:;eran kolom 
\L-....----· ¥ b"ri> 1154 
("") D•cr•h peneluion 
Oaeroh S8!.ur _T . 
8~7f7?7~ 68¥ IW 
1 85 8'1 8) 6970 l 
G-.. 9J 8~ 7~ 76 65 Pcrgesera 
<!5 87 731 6~ S'! baris 
I %. 8<) ~5 67 56¥ 1240 
kulont 467 unsur-unsur 471 
Or . 1'H i 
I• IiI I • • 'l~: 
' ' t • 1 • 
Scanning 
' ' 
l ~-· bari~ 1140 
144 unsur·unsur 
Gam bar 2-4 Dacrah sasaran dan daerah penelitian yang berkorelasi. 
korelasi digital tcrtentu digunakan untul.. membandingkan agihan (distribusi) tmgkat 
keabuan pixelnya. Karena llu, kcdudukan yang menunjukkan kemiripan terkuat dalam 
ag1han ttngkat keabuan d1h11ung dan kemudian diambil sebagai tiuk tcmu (nwtc./11 
konyugit . 
2. -1. 2 "etoile l'e rhitungan Korelasi Digital. 
Korel11si digiwl adalah keg,wtan memhandmgkan 1njorma~1 d1g11al clan 
clua kt:lomptJk 1111k to:rll:ntu)'Ung hera.\al dan 2jilfo,fke/umpok data ke-1 
cllsehut daeralr W.\aran (target) dan ke/ompok claw ke-2 cilsebut cluerah 
penehttan (.,earc!J area;. (Wan~ Zhdmo, 1990, halaman 439) 
D1 bawah 1n1 tltbahas bebcrapa Jenis metode perhitungan langsung. 
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2.4.2.1 .\lctode Fung~i Kovarian. 
Dalarn metode ini, dihuung harga-harga fungsi kovarian dari 2 kt:lompok data 
yang bcrkorelast dan 1-.o,anan target }3ng dtperoleh digunakan sebagat postst 1-.ort!la)t 
yang dttclttt \ltsalkan ' mcnyatakan ungkat keabuan titik i dalam kelornpol-. data 
penama. dan \ men~ atakan ttngkat keabuan tttik yang bersesuaian pada kelompok data 
yang !-.:-:!, maka harga rata-rata " dan y dan ttngkat keabuan pada 1 kdompok data 
mastng-masmg adalah 
I II 
X .. II ~XI : ,I I II 11 ~Y; ( 1Va11g 7./u::/wo. 1990, hal a man 440) 
Varian CY" dart cr), dari dua kc lompok data terscbut sccm·a benurman adalah 
I , ( -r I , G -r (J n = I X -X : cr 1'1 = I I - y (Wang 7.hdwll, 19'.10, hal.-140) 
lit'' ·• lit I 
ataujika dtjabarkan dipcrol..:h 
J ( IJ. 2\ () =- Iy· 




( 2- 1 I l 
(2-12 ) 
Kovarian ( cr,.,) dan 2 ~elompok data tersebut adalah 
.!. ~ (r I' - :;: I' - r -). - X .1·) -· • ~ 1 · I ·I 
II I 
f n \ 
' ,. \ ' 
- · ., 
- l " - I II I II --' 
- x '1· 1 >x + 'x \' 
,r · · "t 11T · 1 
1 ( n 1 L.x iYi -
n I ) (Wang Zhlzhuo,l990, halaman 440) 
27 
(2 - 13) 
Kar..:n.1 itu . kordas1 amar citra dapat dinyatakan dcn~an fungsi kovarian yang d1nyata-
~an okh f1<.:1 ~amuan ( 2-13 ). Fungsi kovarian minp dc.:ngan rungSI korclasi kccuah b~l1\\tl 
fungs1 kovanan dan f'ungsi korclasi mcmpunyai karakteristik yang sama. Karcna harga 
rata-ram telah die liminir dari signal dalam kasus sebelumnya, kesalahan kon:lasi akibat 
pcrb..:daan antar:t harga rata-rata tingkat keabuan 2 citra dapat dikompensas1 Karcna itu, 
manfaat l'ung~1 ko' anan akan lcbih baik dari pada manfaat fungsi korelasi. 
2A.2.2 \ lctode l<ocfisien Korelasi. 
Korelas1 b1sa JUga dmyatakan dengan koefisien kordasi p (Wang 7.hdwo, 1990. 
hal 440) Yang d1defims1kan scbaga1 
2 - 14 
[)a lam kasus 2-D, pcr~amaan korelasi (2-1 0) sampai dcngan (2- 13) masmg-
masing menjadi 
1 1111 1 1111 x=~ I Ix,, · .1 -=~ I I Y11 II I IJ=I 11 1-lj=l 
J 1/ II -2 
cr .u = 2 L Lx !I 2 x · cr J) = 
II I lj=l 
J II II 
O"xy"2) LXI)Ytj- X Y 
II I'll I 
2!! 
( 2-15 I 
Kt~I!/ISII!/1 kurdu.\1 p nu:rupuku11 jung.\1 kovununlernormult.w." ~ungs1 kO\ an an 
mcnunJukkan kritcna rclatif umuk pcrbandmgan Karena hal itu membahas imerfcrcns1 
perubahan vanan citra, maka akan bcralasan jika membuatnya kedalam koefis1t!n korc-
las1 melalu1 normalisasi. 
J largo kocfisien korclnsi bervariasi antara 0 dan I. Lebih mendekal i sama deng•ll1 
1, dikatakan korelas1 an tara 2 signallcbih kuat, artinya kedua signal terse but mcmpunyai 
kemiripan satu smna lain. 
2..1.2.3 ~letode ll arga Mutlak Sclisih Tingkat Keabuan. 
Metode pencntuan harga mutlak selisih tingka1 keabuan ini bukanlah skema 
korelas1, tetap1 metodc subsmusi untuk perbandingan 2 ci1ra !entang deraJad kemmpan-
nya. Dalam metode terscbut pertama kali mengeliminasi rata-rata harga keabuan (x. ~) 
dan harga ( ''· yi) dari unsur-unsur masing-masmgnya dar• setiap dua kelompok data. 
dan kemud1an menghitung sehsih harga keabuan antara unsur-unsur yang bersesuaian 
dan menambah harga mutlaknya, yanu 
"~=f1 (x,-:t)-(y -;;) i I 1 (Wung Zlu:huo, 1990, hal. 44 1) (2- 16) 
29 
Kcrnud1an sctclah rncntranslasikan satu kelompok data dalam kaitannya dengan )ang 
lam, m~ngulang• pcrsamaan d1 atas sampa1 letaknya ditemukan dimana jumlahn)a 
mmunum Hal 1m akan merupakan tempat d•mana harga korelasi akan maks1mum. dan 
dism• terhbat SCJum-lah pcrhuungan relatif kecil, dan hasil yang berguna bisa Juga 
diperoleh 
2..t.2..t \Jctodc Ku:ul nH Sclisih Tingkat Keabuan. 
Proscdurnya sama s<.!pcn• di atas kecuali bahwa di tambahkannya kuadrat scli~1h 
tingkat kcabuan, yui tu 
dan selanjutnya discl ic.ltki tcmpat dimana harganya minimum. 
2.5 Teori Dasar Globall)ositioning System (GPS). 
Dumumk. M ( 1998, haL I) menyatakan bahwa: 
( ilohul Po\llionmg System (GPS) adalah sistem pengukuran koordinat 
lltik lokasi di pennukaan bumi dengan memanfaat- kan sejumlah satelit 
na' igasi Amerika Serikat, yang diben nama ~avigation ~atelities I i-
ming And Rangmg (NAVSTAR) Kelompok satelit navigasi ini terd1ri 
atas 24 satelu yang terbag1 dalam 6 lintasan orbit bumi (4 satelit dalam 
seuap orbu) yang membentuk sudut mklinas• 55 derajat terhadap b1dang 
ekuator, berJarak 20200 km dari pennukaan bumi (lihat gambar 2.5). 
(2-17) 
Keccpatan gcrak ~atelit dalam gans orbitnya sebesar 4 km/detik dunana jaral. 
antar sate lit dalam mas1ng-masing orbit tidak sama, namun diatur sedem1kian rupa 
sehmgga sctiap saat pada cakrawala suatu lokas1 di bumi terdapat konstelasi 4 sampa1 
dengan I 0 sate lit 3 diantara 24 buah sate lit tersebut merupakan sate lit cadangan yang 
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dirnaksudkan sewaktu-waktu digunakan uniuk rnenggantikan sate lit yang rnengalarni 
kerusakan, scdangkan 21 buah satelit lainnya rnerupakan satelit-satelit aktif/operasional 
yang sccara terus rnenerus siang dan malam mcmancarkan signal pembawa kode wal..-tu. 
posis1 dan pesan navigasi lainnya ke bumi tanpa tcrpengaruh kondisi cuaca rnaupun 
iklim setempat. S•gnal-s1gnal sate lit GPS tersebut disebarkan secara gratis dan boleh 
digunakan oleh s1apa saja di muka burni ini tanpa batasan wilayah maupun lapisan 
pengguna. 
S1gnal-signal waktu yang diterima oleh pesawat penerima GPS di burni diman-
faatkan untuk menghasi lkan data koordinat 3 dirnensi yakni nilai lintang (latitude), bujur 
(longitude), dan tinggi (altitude) dcngan akurasi yang tinggi, hal ini di karenakan setiap 
sate lit GPS dilengkapi sistem jam atom dari bahan Cs dan Rb yang diketahui memiliki 
stabilitas atom $&ngat tinggi. Pesawat GPS mengolah signal-signal sate! it GPS menjadi 
data koordinat berdasarkan acuan posisi waktu lokal dan datum was 84. 
Bidang ekua r 
Gam bar 2-5: Lintasan 4 satelit dalam orbitnya dan sudut inklinasinya terhadap 
ekuator. 
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Datum World Geodetic System 198-1 (WGS 84) merupakan pendekatan koordinat 
geoid bumi dirnana sumbu vertikalnya berimpit dengan sumbu rotasi bumi sebagai titik 
nol (ongm), serta menggunakan sistem elipsotd geodetic reference system (GRS) 1980 
dengan parameter-parameter (sumbu elips) tertentu (lihat gambar 2-6). 
~ satelil navigasi 
\ ~ 
\ -Q- / -9-
\ \ I ~ 
\ \ I / 
\ \ I I 
\ \ I I 
\ \ I ,' 
\ \ I I 
\ 1 I I 
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\ \ I I 
\ \ ' , ----~--- \\ /,, 
f;itik dimuka bumi 
Gam bar 2-6: Sistem koordinat yang digunakan oleh GPS dalam mengolah data 
sateli t GPS. 
Faktorjaktor yang mempengaruhi ketelitian data bisa bersumber pada beberapa 
hal , antara lain: 
(I) dari pesawat GPS, ada 2 hal yang berpengaruh terhadap ketelitian data koordinat 
yang dJUkur, yanu: kepekaan omena dalam menerima signal-signal yang dikinm 
oleh satelit GPS, dan ketel111an sistem jam quart= yang terpasang pada pesawat GPS 
(2) faktor luar GPS diantaranya ialah : 
(a) laptsan tonosftr yang berada pada ketinggian 50 km sampai 1000 km di atas 
bwni, mengakibatkan adanya deviasi dan hambatan pada perambatan signal dari 
satclit menuju bumi. 
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(b) lapisan lroposfir, 9 km sampai 16 km dari muka bumijuga mengakibatkanjenis 
hambatan signal lainnya. 
(c) efek mu/11pa1h yaitu adanya tambahan signal-signa/ semu yang berasal dari 
pant ulan benda-benda di sekitar pesawat GPS. 
(3) kon.!lelas1 sa1elit di cakrawala juga memcgang peranan dalam hal ketelitian data 
koordmat. 
(4) metoda penJ!,ulllpulan dan peiiJ!,Olahan data juga turut menentukan tingkat ketelitian 
data koordinat yang diharapkan, sebagai misalnya: absolute positionmg, differential 
poSIIoning, dan pengukuran s/at1s at au kinemalis. 
Untuk mempcroleh data koordinat 3 dimensi (L, B, T) diperlukan signal seku-
rang- kurangnya -1 buah sate/it. Sebelum digunakan, pesawat GPS harus dip~tikan bah-
wa pada pesawat GPS yang digunakan telah dimlsialisasi seperlunya, dan juga dipasti-
kan bahwa pesawat GPS telah menyimpan data orbital seluruh satelit GPS yang disim-
pan sebagai sebuah almanak. Dalam praktek pengukuran di lapangan, tempatkan pesa-
wat GPS pada tempatterbuka yang bebas dari berbagai hambalan (tennasuk anggota 
tubuh maupun perlengkapan lainnya), juga jauhkan darijala-jala sumber tegangan 
tingg1. Setelah mengh1dupkan pesawat dan menempatkannya pada lokasi yang akan 
diukur koordinamya, pastikan bahwa pengukuran koordinat dilakukan dengan kualitas 
Si!,'llill satelit > 7 dan nilaipos1tion dilution ofprecmon (POOP)< 4. Kemudian rekam 
dan/a tau catat koordinat hasil pengukuran dengan sistem penamaan yang mudah diingat 















3.1 Disain Penelitian. 
Ada beberapa disain yang dapat digunakan di dalam penelitian antara lain, disain 
eksperimental, d1sain semi ekperimental, dan disain eks-post fakto (Kerlinger, I·N, 
1973). Kemudian, karena dalam penelitian ini menggunakan data yang Ielah ada sebe-
lum penclitian dilakukan, yaitu data yang terkandung dalam citra Landsat TM-5 1997, 
maka dalam pcnelitian ini digunakan disain penelitian eks-post fakto, artinyafakta!data 
pene/uicm telah tcrjadi sebelum penelitian dilakukan, dengan kata lain saatl wakfll 
terJadmya data tela II lewat leb1h dulu dan pada pe/aksanaan penelitian. Secara opera-
sional disain peneli tian tersebut bisa dinyatakan dalam bentuk diagram 3-1 pada halam-
an berikut ini 
3.2 Pendekatan Peneli tian. 
Sesua1 dengan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif jenis korelasJonaL 
3.2.1 Parameter Pencli tian 
Berdasarkan citra Landsat TM-5 tahun 1997 Wilayah Kodya Malang bisa dibeda 
kan mcnjadi 2 bagian utama, yaitu: wi1ayah datar, dan wi1ayah pegunungan. Wilayah 
datar, yang selanjutnya disebut wilayah-1 X1 tcrpi lah lagi menjadi 
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(I) wilayah yang tcnutup oleh bangunan (rumah dan atau gedung non-rumah), yang 
sclanjutnya disebut wilayah X11 , 
(2) wilayab bervegetasi a tau X 11, 
(3) \vilayab laban basah (banyak kandungan air) atau X13, 
(4) wilayah atau laban kosong atau xl •• dan \vilayah komposit, yaitu wilayab yang 
tutupan labannya terdiri dari kombinasi yang mungkin antara lahan yang tertutup 
oleb bangunan gedung, vegetasi, laban basab, dan laban kosong. 
Wilayah pegunungan terpilah menjadi 3 bagian, yaitu: 
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(1) wi layah pegunungan Jabung-Tumpang atau X2 yaitu \vilayah dengan tutupan lahan 
berupa bangunan gedung rumah maupun non-rumah, yang selanjutnya disebut X21. 
wi layah bervegetasi atau X22 , dan wilayab campuran/komposit, yaitu wilayah yang 
mengandung: laban kosong, tutupan lahan vegetasi dan gedung. 
(2) Wilayah pegunungan Suring a tau X3, yang terpilah menjadi \\'ilayah perumahan X3 1 
dan "''ilayah hutan komposit (talun) atau X32, yaitu \vilayab yang terdiri dari laban 
kosong, pemukiman, tumbuban keras, dan rerumputan. 
(3) Wilayab pegunungan Batu atau X. yaitu \vilayah yang tutupan lahannya berupa: 
hutan atau X.~, laban kosong atau X.2, ladang atau X.3, pemukiman atau ~. dan 
hutan komposit (talun) atau X.5 
3.2.2 Model Yang Digunakan 
Hasil studi tentang kondisi gcografis dan tutupan lahan di wilayah penelitian 
diperoleh hubungan regresi antara variabel bebas dengan variabel terikat sepcrti pada 
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I Pre-prosesing: 
Koreksi geometrik I I 
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Resampling dengan metode I I 





• ' • ' ' 
Penaiaman citra secara linier I • :I ' • 
' 
I 
·--------------~-- -----· -----.. 
II Klasifikasi tak-terbimbing II 
.. 
II Ground Truth II 
• II lnteroretasi visual I 
• 
Klasifikasi terbimbing: 
. 1. Lahan basah 
. 2. Tutupan gedung: aspallbeton + 
pemukiman 
. 3. Lahan kosong 
. 4. Vegetasi: tanaman pohon, perdu 
dangrammae 
. 5. Tutupan lahan komposit 
+ 
~ Matrik korelasi oada tiao tutuoan lahan II 
+ 
II Korelasi antara band 6 dengan Band I, 2, 3, 4, 5, dan 7 11 
+ 
Kontribusi tutu pan lahan kepada Capasitas Panas(C)!Suhu Atmosfer (T), 
dimana C cc T (Krane, Kenneth. 1992) 
.. D1agram 3-1: Rencana operas1onal penehhan 
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Setelah angka korelasi antara suhu dengan masing-masing obyek penelitian 
dtlulung dengan merode korelast dtgllal dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk malrlk 
korelast, maka matrik korelasi tcrscbut digunakan unruk menghitung koefisien korelasi 
parsial dan koefisien multiple korelasi dengan menggunakan model hubungan antar 
variabel di bawah ini 
l'yJ .I l-IS 
r y·l.llJS 
Diagram 3.2: Model regresl kenampakan muka bumi dengan suhu rata-rata 
dimana: 
X11 = \vilayah yang tcrtutup oleh bangunan (rurnah dan atau gedung non-rumah), 
Xa2= wilayah bervegetasi; 
Xu= witayah atau lahan kosong; 
X as= wilayah komposit 
x.~ = \vilayah berlahan basah (banyak kandungan air), dan 
Y ~ suhu rata-rata atmosfer di atas populasi penelitian. 
r ysJl3• = korclasi parsial antara y dengan x 15 jika x 11 , x 12 . X13, x., dijaga konstan 
ry, am= korelasi parsial antara y dengan x., jika X11, Xa2, X13. x1s dijaga konstan 
rr> 12•s • korelasi parsial an tara y dengan x 13 jika x 11. x a2 • X14 . x 1s dijaga konstan 
r12 l J• s = korelasi parsial antara y dengan X12 jika X11, xn, X14, xu dijaga konstan 
ry1n • s - korelasi parsial antara y dengan x11 jika X12, X13 , Xl4 .x1s dijaga konstan 
R)uHs = korelasi ganda antara y dengan x11. xn, xl3.Xl4.X!;seeara serentak. 
3.2.3 l\letode Pengumpulan Data. 
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Seperti yang telah dijelaskan dalam sub-bab 3.2.2, yaitu tentang model yang digu 
nakan, bahwa data yang diperlukan dalam proses analasis adalah data angka korelasi, 
antara sctiap jenis tutupan Ia han dengan kapasitas panas C dan atau suhu atmosfer yang 
paling dekat dengan tutupan lahan tersebut, yang telah disusun dalam bentuk matrik 
korelasi. Data ini akan dikumpulkan dengan bantuan program pengolah citra Er_Mapper 
5·5, dengan menggunakan urutan menu program: process, calculate statistics: File = 
data set c1tra Kodya Malang yang telah terklasifikasi terbimbing (supervised). 
Selanjutnya dari outpw calculate statJStJcs tersebut diambil dan disusun matrik korelas1 
untuk setiap jenis tutupan lahan, sebagai data penelitian. Hasil proses pengumpulan data 
ini tercantum pada lampiran-4. 
3.2.4 ) letode Analisis Data. 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik multiple regresi dengan 
model pengaruh variabel bebas (X), harga tingkat keabuan dari \vilayah yang diteliti, ter 
hadap variabel terikat (Y), yaitu harga tingkat keabuan wilayah penelitian yang bersesu-
aian dengan wilayah variabel bebas tersebut eli atas 
Kemudian dengan menggunakan teknik korelasi parsial dan teknik multiple 
regresi akan diperoleh: 
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( 1) koefisien korelasi parsial masing-masing variabel be bas X terhadap variabel terikat 
Y, dan 
(2) koefisien multiple regresi antara semua variabel bebas X terhadap variabel terikat 
Selanjutnya dengan jalan mengkuadratkan koefisien korelasi termaksud di atas akan 
diperoleh: komribusi masing-masing variabel bebas X terhadap variabel terikat Y, 
dan kontribust semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat Y 
Uji sibrnitikansi korelasi digunakan uji-F dengan kriteria uji sebagai berikut: 
(l). Jika _ MSreg r'"'- MS ;o: Frabel dev 
maka kesimpulannya: ada korelasi yang signifikan antara variabel bebas 
secara serentak dengan variabel terikat y. 
(2). Jika MSruJI F '"' = MS -< Ftabel l dev 
maka kesimpufannya tidak ada korelasi yang signiftkan antara variabel 
bebas secara serentak dengan variabel terikat y. 
Rumus lain untuk uji F adalah: 
F= l;{ (1-l}(. 
(N -k-1) 
(Kerlinger,F .N.l913.ha/620) 
dimana: k = cacah variabel bebas = 6 buah, dan N = besar sampel = cacah piksel. 
Rl = Koefisien determinasilkuadrat harga koefisien korelasi ganda . 
••••• 












Sepeni telah dijelaskan pada Bab ill, yaitu tentang metodologi penelirian. 
bahwa prosesmg citra btsa dipilah menjadi 2 bagian yaitu: prosesing citra awal 
(prae-processing) dan prosesing citra sesungguhnya. Langkah-langkah dan basil ke-
dua proses tersebut adalah sebagai berikut: 
4.1. Hasil l'ra-proscsiog Citra. 
Ci tra Kotamadya Malang sebelum dilakukan pemrosesan disajikan pada 
gambar-4.1, sedangkan histogramnya disajikan pada gambar-4.2. Citra ini selanjut· 
nya dilakukan proscsing awal dengan langkall:langkah sebagai berikut: melakukan 
koreksi geometris , yang ditempuh dengan dengan tek.nik rektivlkasi dengan menggu-
nakan groung-control-polnt (GCP). GCP ini diambil dengan alat global-posiliontng· 
~ystem (GPS) 45: Garmm Sert 349966 milik jurusan geodesi ITS Surabaya dengan 
hasil pengambilan GCP disajikan pada lampiran-l.A, yang terdiri dari 9 titik. 
Kcmudian dari 9 tittk tersebut dicari komposisi 4 GCP yang bisa menghasilkan 
korcksi geometris tcrbatk. Dan dari berbagai percobaan mencari komposisi 4-GCP 
tennaksud di atas ternyata diperoleh komposisi 4 GCP dengan nilai root-mean-
square rora-raranya tcrkecil dan terbaik. yaitu yang barga rnJS-nya < I, adalah 
sepent disajikan pada lampiran 1.8. dengan rms-rata-roumya = 0,815. Sedangkan 
wujud citra hasil re!..1iVJkasi termaksud disajikan pada gambar-4.3. Kemudian untuk 
memperoleh isian angka keabuan yang relatif lengkap ditempuh proses resamp/lng 
deugan tcknik konvolusi !..11bik (cubic convolution}, seperti yang terpasang pada 
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program ER-Mapper 5.5. Citra yang telah terkoreksi geomctns tcr;cbut d1sajikan 
pada gambar-4.3 dengan histogramnya disajikan pada gambar-4 4 f..:enn.d1an unn•k 
mempermudah interpre-tas• visual terhadap citra terkoreksi geometris :.:1 >Cblll mas1h 
perlu dilakukan pena·Jaman citra. Teknik penajaman ci tra dalam p~11chuan ini 
d•ambil teknik penaJaman cllra secara linier. Teknik ini diamb1l hcrd::s,,rkantujuan 
penclitian yaitu bahwa penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh l>csar angka 
keabuan pada setiap jenis tutupan laban terhadap pemetaan kapaoitas pan as ( suhu 
atmosfer) yang terkan-dung pada band 6. Oleb karena itu original itas anrka keahuan 
yang terkandung pada dataset citra harus dipenahankan, dan untuk k.:p~rluan ini 
teknik penajaman citra secara tinier merupakan teknik yang paling ~nwk. l~asil 
pcnajaman citra yang telah terkoreksi geomettis tcnnaksud tlisajikan pada gambnr-
4.5 dengan histogramnya disajikan pada gambar-4.6. 
4.2. Hasil Pelaksanaan Prosesing Citra. 
Pelaksanaan prosesing citra dilakukan dengan beberapa langk::l• 'aitu: 
I) klasifikasltak-terblmbmg. klasifikasi ini dilakukan dalam 10 klas dcl:c!all harapan 
bisa memperoleh gambaran yang lebih detil tentang jenis·JClliS tu:upan lahan 
yang ada di wilayah penelitian, dengan basil klasifikasi tak-terbunl,mg dalam 10 
klas sebelum divektorkan (dideliniasikan) disaj ikan pada gamt>ar-4- •• sc;(lang-
kan hasil klasifikasi tak-terbimbing setelah divektorkan (d•dchn:a,,\.,ulJ diSaJtkan 
pada gambar-4.7.b, Namun demikian, dari basil klasi£ikasi 10 ~1;., llll tcljad1 
klas-klas yang masih susah meng-interpretasikan Jenis tutur·"ll laha1tn}a. 
misalnya mana tutup·an lahan vegetasi yang bcrjenis perdu dan mana yang 




2) wmmd·tnllh, yang berfungsi untuk mengatasi kesulitan dalam kcgt<ll:.n llltcqm:· 
tasl visual citra, atau untuk ldarifikasi obyek yang masih samar-samar penafsiran 
jenis tutupan·lahannya Dengan kata lain, setelah kegiman gr.mml·trutll mi 
diperoleh kepastian tentang jenis tutupan lahannya secara lcngk.ap. dcngan 
demikian sudah bisa dilakukan klasifikasi citra berdasarkan irforn:asa tutupan 
laban secara pasti yang lazim disebut: 
3) Klasifika.n terbnnblng (supervised), dan temyata kla~ifikasi terl>imhmg ini basa 
ditingkatkan banyaknya jenis tutupan lahannya, yaitn menjada ll klas. llasil 
ldasiftkasi terbimbing sebelum divektorkan disaj ikan pada gambar-4 8.a 
sedangkan hasil klasifikasi terbirnbing setelah divektorkan disujikan pada 
gambar-4.8.b. dcngan data staristik untuk setiap nanapan lahnn di,ajiknn pada 
lampiran-2. Selanjutnya, hasil klasifikasi terbimbing 11 klas ini dakdompokkan 
lagi menjadi S klas yang lebih besar klasnya agar sesuai dengan tn.Jmtn penehtian 
ini. yaitu: ( 1). klas lahan basah, (2). klas tutupan gedung. yang tcrdiri dari 
natupan lahan aspallbeton dan tutupan lahan pemukiman. (3) klas ''"""' kosnng, 
( 4 ). klas vegetasi. yang terdiri dari jenis tutupan lahan tan a man poh\.-IL tanaman 
perdu. dan tanaman graminae. (5.). ldas tutupan lahan komposn. 'auu tutupan 
laban yang tersusun dari kombinasi yang mungkin dari jenis tutn;>a:t lahan basah. 
lahan kosong. vegetasi. dan tutupan lahan gedung. Lams dm:mh \lim '"c.t!a pa~,.,:l 
dan S Jenis tutupan lahan tcrsebut disajikan pada Iampi ran· 1 
•. 
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4.3. Statistik Oari Wilayah Hasil Klasifikasi Terbimbing_ 
Selanjumya dari hasil klasifikasi terbimbing yang telah terk~lompokkan men-
jadi 5 klas tersebut di atas ditentukan data-data statistiknya dc:Jgan ·pcnggunakan 
program Er-Mapper 5.5. Sedangkan basil cetak statistik termaksud lli<aj1kan pada 
lampiran-2. Dan lampuan-2 ini diperoleh matnk korcla.w amar ba,hl, 'ang sangal 
mendulnmg tercapainya rujuan penelitian ini, yang tenuang pada lamp1r:tn--l 
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Gambar-4 1· Citra Kotamadya Malang Sebagai Wilayah Penelitian. 
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Gambar-4.3· Citra Terkoreksi Belum Tertajamkan 
Histoorarrr : 








Gambar-4.4 . Histogram Citra Tericoreks1 Geometrik dan Bel urn Tertajamkan 
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• TANAMAN GRAMINAE 
• TANAMAN PERDU 
• LAHAN BASAH 
0 GEOUNG/BETON 
• ASPAL 
Gambar-4 5. C'ttra Terkoreksi Geometris dan Tertajamkan 
Gambar-4.6: Histogram Citra Terkoreksi Gomatris dan Tertajamkan 
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Gambar-4.7.a: Has1l Klasifikasi Tak-terbimbing(Unsupervised) Sebelum 
Divel..iorkan. 
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Gambar-4.8.a: Hasil Klasitikasi Terbimbing (Supervised) Sebelum Divektorkan 
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Gambar-4.8.b: Hasil Klasifikasi Terbimbing (Supervised) Sesudah Divektorkan 
so 
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Oambar-4.9: Histogram Band-I Dalam Wilayah Penelitian 
Oambar-4.10: Histogram Band-2 Da1am Wi1ayah Penelitian 
255 ~~--------------------------~ 
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Oambar-4.11 : Histoj,'Tl!m Band-3 Dalam Wilayah Penelitian 
C:IM) Documents\PENO\BAB_ 4J~AG_3 _HISTOGRAM. doc 
' 
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Gambar-4.12: Histogram Band-4 Dalam Wilayah Penelitian 
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Gambar-4.13: Histogram Band-S Dalam Wilayal1 Penelitian 
255r-------------------------------~ ~ 
o------------------------------1 255 
Gambar-4.14: Histogram Band-6 Dalam Wilayah Penelitian 




Gambar-4.15: Histogram Band-7 Dalam Wilayah Penelitian 
255 
0 
Gambar-4.16 : Histogram Band-! Dari Daerab Terklasifikasi Terbimbing 
Dalam Model Color adalah Pseudocolor 
Gambar-4.17 : Histogram Band-2 Dari Daerah Terklasifikasi Terbimbing 
Dalam Model Color adalah Pseudocolor 
C:IM)' Documems\PENO\BAB_ 4_BAO_J_tuSTOGRAM.doc 
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Gambar-4.18 : llistogram Band-3 Dari Daerab Terklasifikasi Terbimbing. 
Dalam Model Color adalah Pseudocolor 
0 
Gambar-4.19 : Histogram Band-4 Dari Daerah Terklasifikasi Terbimbing. 
Model Color adalah Pseudocolor 
Gambar-4.20 : Histogram Band-5 Dari Daerah Terklasifikasi Terbimbing. 
Dalam Model Color adalah Pseudocolor 
255 
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Gambar-4.21 : Histogram Band-6 Dari Daerah Terklasifikasi Terbimbing 
Dalam Model Color adalah Pseudocolor 




Gambar-4.22 : Histogram Band-7 Dari Daerah Terldasifikasi Terbimbing 
Dalam \1odel Color adalah Pseudocolor 
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Gambar-4.23 · Histogram Daerah Terldasifikasi Terbimbing Dari Wama Merah 
Oalam Model Color adalah RGB 
255 
Gambar-4.24 . Histogram Daerah Terklasitikasi Terbimbing Dari Wama Hijau 
Dalam Model Color adalah RGB 
255 
Gambar-4 2S: Histogram Daerah Terldasifikasi Terbimbing Dari Wama BIJ'U 
Dalam Model Color adalah RGB 
C:\My Documents\PF.NOIBAB 4_I'IAG_3_HlSTOORAMdoc 
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4.4. Hasil Analisis Data Penelitian. 
Sepeni telah dijelaskan pada Bab Ill tentang metodologi penehuan bahwa data 
penehtian ini d1anahsis dengan teknik multiple regresi. yaitu multiple r<!gr<,· antara h<mc/6 
sebagai variabel terikat dengan hand l, 2. 3, 4. 5, dan 7 scbagai 'anabel 1-.cb~s 
Selanjutnya koejis1en multiple re[{res1 terse but diuji dengan teknik u_1i F.~ ang ha>tlnya 
tertuang pada lampiran-5. Sedangkan korelasi setiap band I, 2, 3. 4. 5. dan 7. dcngan hund 
6 (sebagai pemeta kapasitas panas/suhu annosfer) diten-tukan dcngantcknik korelasi 
parsial. Semua analisis data tersebut didasarkan pada matrik korelasi anwr hand sepcrti 
tenuang dalam lampiran-4. Dan hasil anal isis data secara lengkap ada tail .d)aga1 benkut: 
Multiple Regresi Dan Korelasi Parsial Untuk Setiap Jenis Tutu pan La han. 
Tutupan Lahan Vegetasi. 
Tabel4.1. Tutupan Lahan Tanaman Pohon, Luas 5292490 m2, Cacah Piksel = 367.534 
• • 




r61 l ).ll' 0.1306 0 1028: 1.70549 signilikan 
• • 
r62DW 0.1901: • 3.61327 signifikan 
• 
• • 
r61J2Js7 00693: • 0.47995 tak-signifikan 
• 
0 1291! • 1.66632 signifikan r6J I.H~7 • 
' 
I 
0.019~ ' 0.03869 ' tak-signifikan r6; ll:W7 ' ' 
' 
I 
r6, 12:ws ·0.0442! i 0.19576 ' tak-signifikan 
' 
' 
~.1w~, = 0.2739 da:~ R2" 123.m= 0.075003 = 7 . 5003~ 
Kesimpulan: 
Berdasarkan has1l uji signilikansi angka multiple regres1 dengan tcknik u j1 · sq1c111 
tcrtuang pada lampiran-6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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karena Fhitunp .. 4,872 > F16t-el. S'K • 2,518 maka Ho : ditolak dan Ha · diterima bcranl 
koefisien multtiple regresi R w 0,2739 dari band 6 (pemeta kapasitas panasl pada hand I , 
2. 3. 4, 5, dan 7 adalah signifikan , amnya tutupan lahan yang berupa tanaman pohon 
membcnkan sumbangan (kontribusi) efektif yang signifikan (berarti) kepada pcrubahan 
suhu atmosfer yang bcrdekatan dengannya dengan besar kontribus1 cfckm scbcsa• i. 5003 
% 
Tabel 4.2. Tutupan Lahan: Tanaman Perdu, Luas 1056070 Cacah Piksel = 73,3381 









r61 BH7 0.199 1 0.230Z 3.96302 ' tak-signifikan 
' 
' r6JI2457 0.0395 ' 0.15573 tak-signifikan 
' I 
f (I712J-15 0.6267 ' 39.2796 signifikan 
' I 
r , , 12357 0.0028 I 7.62482 tak-signifikan I 
I 
r r:;2 13457 0.0375 I 0.14061 tak-signi fi kan 
' 
0.2441 I 5.95890 r 6s. ID·17 I signifikan ! 
~.tllm = 0.2743 dan R \llJ.IS7 = 0.075237 = 7.5237% 
Kesimpulan: 
Bcrdasarkan hasil uji signifikansi angka multiple regresi dengan teknik uji F sepem 
tertuang pada lampiran-6, dapat disimpulkan sebagai berikut 
karena F"''""'"' 9,165 > F,.""'· ~-. • 2.224 maka Ho : ditolak danlla ditcnma hctani 
koefisien mulniple regrest R ~ 0,2743 dari band 6 (pemeta kapasnas P<lllasl pada ha11d I. 
2, 3. 4. 5. dan 7 adalah Slgnlfikan. ortmya tutupan lahan yang lJ<:rUJM Llllamau perdu 
memberikan sumbangan (kontribusi) efek1if yang signifikan (berani J 
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kepada perubahan suhu atrnosfer yang berdekatan dengannya dengan besar kontribusi 
efektif sebesar 7,5237 % 
Tabel 4.3. Tutupan Lahan: Tanaman Graminae, Luas 14718220 m', Cacah Piksel = 1022,09 
' ' ' Kode r por ' ' "po.(%) ! Signifikansi r pu ' r ••btt : 
' 
' ' ' 
' ' r61 H·W 0.0011 : 0.062 : 0.00013 ' tak-signifikan 
' 
.0.0220, ' 0.04847 ' tak-signifikan r621-"'57 ' 
' 0.0262i 0.06882 ' tak-signifikan r6l.I24S7 ' 
' 
r M 12.1S7 0.2019 i 4.07784 ' signifikan 
' 
' r6s 12J4? -0.0596: 0.35478 ' tak-signifikan 
' 
' ' 
r67.t2J4s 0.1806: 3.26155: signifikan 
' : ' 
Ruum = 0.2765 dan R26. tl34S7 = 0.076441 = 7.6442 'Xo 
Kesimpulao: 
Berdasarkao hasil uji signifikansi angka multiple regresi dengan teknih: uj i F sepcni 
tenuang pada lampiran-6, dapat disimpulkan sebaga1 bcrikut: 
karena Fhiouna • 14,003 > F,....,., s~- 2,100 maka Ho: ditolak dan Ha: ditcrima b<:rarti 
koefisien mulniple regresi R • 0,2765 dari band 6 (pemeta kapasitas panas) pada hand l. 
2. 3. 4. 5. dan 7 adalah signifikan , artinya tutupan lahan yang bcnapa J!.rctmma<: mem-
berikan sumbangan (kontribusi) efektif yang signifikan (berani) kepada p~ntbahan suhu 
atrnosfer yang berdekatan dengannya dengan besar kontribusi efektif schcsar 1.6-1-11 ·:. 
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Tabel 4.4. Tutupan Lahan: Kosong, Luas 23722950 ml, Cacah Piksel = 1647,72 
Kode r po r par r oob<l rlp.,{%) Signifikan 
r 61 non 0.2016 0.062 4.0661 signifikan 
r 62 IJ<:!7 0.0272 0.0741 tak-signifikan 
r 6l.12<!7 0.2712 7 3556 
• 
signifikan 
0.0353 • 0.1244 I tak-signifikan r 64 uJn I I I I 
r 6s 12.147 0.4786 • 22.9067 I signifikan • • 
• 
I 
r 6, 1134s 0.2440 I 5.9531 I signifikan • I 
• • 
Rt •. m.m= 0.5974 dan R26.1l3457 = 0.3569 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji sigllifikansi angka multiple regresi dcngan tcknik uj1 F Sl!perti 
tertuang pada lampiran-6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
karena Fhoouns • 151,758 > Fwh<l. s%- 2,090 maka Ho: dirolak dan H<~ : ditcri1 na bcrani 
koefisien multtiple regresi R = 0,5974 dari band 6 (pemeta kapasitas pa11as) pada ha11d I. 
2, 3, 4. 5, dan 7 adalah signifikan, artinya tutupan lahan yang berupa lahan kosong 
memberikan sumbangan (konrribusi) efektif yang signifikan (berartJ) kepada pcrubahan 
suhu atmosfer yang berdekatan dengannya dengan besar kontribusi efektif scbesar 35.69% 
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Tabel4.5. Tutupan Lahan: Basah, Luas 4187590 ml, Cacah Piksel = 290,804 
Kode r per rpar r,abd : ~p.,(%) Signifikm:si 
: 
r6, 2J4S7 0.0939 0. 11525 0.88084 tak-signifikan 
r621 us1 -0 0203 0.04118 tak-signi fik;m 
r63 u•s1 0.0535 0.28599 tak-signitikan 
r6" Jl3S7 0.3068 9.41436 signifikan 
r6s 123"7 0.0190 0.0361 tak -signifikan 
r67tll"S 0.0900 0.81006 tak-signifikan 
14.tz~s7= 0.3356 dan R26.mm= 0.112629 = 11.2630% 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji signifikansi angka multiple regresi dengan teknik uj i ~ sepc1ti 
tertuang pada lampiran-6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
karena F~ioung • 6,004 > Foal><!. S% = 2,345 maka Ho: ditolak dan Ha · ditcri111a berarti 
kocfisien multtiple regresi R • 0,3356 dari band6 (pemeta kapasitas pana~l pad<~ ht~nd I. 
2. 3. 4, 5, dan 7 adalah signifikan , artinya tutupan lahan yang bcmpa I allan llasah mcm-
berikan sumbangan (kontnbusi) efekrif yang signifikan (berani) kcpada pcrubahan suhu 
atrnosfer yang berdekatan dengannya dengan besar kontribusi efekti f scbesar 11.2630 % 
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Tabel4.6. Tutupan Lahan: Komposit, Luas 10903340 m2, Cacah Piksel = 757.176 




r61l).IS1 0.1332 : 0.07172 : 1.77516 signifikan 
0.0777 : • 0.60433 signifikan r 62 I).IS7 • 
• 
• I r6~ 11•s1 0.0408 : I 0.\6655 tak-signifikan 
• 
0 2111 i I 4.45487 signifikan r~ ms1 • 
• • 
0.0190 i I 0.0361 • tak-signifikan r6s 12~1 • • 
• I 
r6111~s 0.0959 : • 0.91917 I signifikan • I 
• • I 
Ro.Jl3457 = 0.2786 dan R26.1lJm = 0.077627 = 7.7628% 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasiltLji signifikansi angka multiple regresi dengan tcknik uJi F s~pcru 
tertuang pada larnpiran-6, dapat disimpulkan sebagai bcrikut: 
karena Fh'""" w 10,522 > F141><1, s% = 2,299 rnaka Ho: ditolak dan Ha : ditcnma bcrarti 
koefisien multtiple regresi R • 0,2786 dari band 6 (pcmeta kapasnas panasl pada lwud I. 
2, 3, 4. 5, dan 7 adalah sigrufikan, artinya rurupan lahan yang berupa tutupa11 lahan kom-
posu membenkan sumbangan (kontribusi) efektif yang s1gnifikan (betertl 1 kcpada 
perubahan suhu atmosfer yang berdekatan dengannya dengan besar kontrihusi crcktir 
sebesar 7.7628 % 
Gl 
Tutupan Laban Gedung: 
Tabel 4.7. Tutupan Lahan: Aspai/Beton, Luas 9329170 m2, Cacah Piksel = 647,859 
Kode r par r pu r ••btl r lp.r(%) Signifikansi 
I 
r 612:Jo&S' 0.0726 : 0.077 0.52697 tak-signifikan 
' 
r 62 1l4S' 0.0349: 0.12198 tak-signifikan 
t 0.00230 tak-signifikan r 6312• S7 0.0048 : 
r ( ... 12lS' 0.0740i 0.54833 tak-signifikan 
f (>S 12:147 0.0190: 
I 
0.0361 tak-signifikan 
r 6712:14S 0.7319: 53.5674 signifikan I 
R wJ• S7 = 0.7358 dan R26.lll4S7 = 0.541390 = 54.1391. % 
Kcsimpulan: 
Berdasarkan llasil uj i sign i fikansi angka multiple regresi dengan leknik uj i F seperti 
tertuang pada lampiran-6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
karena Fhnun1 = 126,090 > F,.bol. S% = 2,387 maka Ho : ditolak dan I Ia : (hterima bemrti 
koefisien multtiple regresi R • 0,7358 dari band 6 (pemeta kapasi ta~ panas) pada ha11d 1. 
2, 3, 4, 5. dan 7 adalah s•gnifikan , artmya turupan lahan yang berupa a~pal1>clon mem· 
berikan sumbangan (kontribusi) efektif yang signifikan (berarti 1 kepada pcrubahan suhu 
atmosfer yang berdekatan dengannya dengan besar kontribusi efektif sebe$ar 5-1,1391 % 
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Tabel4.8. Tutupan Lahan: Pemuklman 1 Luas 2221390 ml, Cacah Piksel = 154,263 
Kode r por 
I I 
r p.r(%) I r par I r cabtl I Signifikansi I I 
I I 
I I 
r 61l.US7 0.2203 : 0.15724 1 4.85391 signifikan 
' r 62 IJ.IS7 0.0226 0.05094 tak-signifik;,n 
r6, 12.as1 0.1230 1.51304 tak-signifikan 
r 64.12JS7 0.3083 I 9.50616 signifikan 
r6s.UJ47 0.0190 ' 0.0361 tak-signifikan 
r 61m• s 0.0634 I 0.40233 tak-sigJJifikan I I 
~113457 • 0.3952 dan R26.tl3457 = 0.156160 = 15.6161 % 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji signifikansi angka multiple regresi dengan teknik uji F sepcni 
tertuang pada lampiran-6, dapat disirnpulkan sebagai berikut: 
karena Fhituns "' 4,542 > Fcabel. 5% a 2, !58 maka Ho: ditolak dan Ha : diterima b~rarti 
koefisien multiple regresi R ., 0,3952 dari band 6 (perneta kapasitas panas) pada /Joll(/1 . 2. 
3, 4, 5, dan 7 adalall signifikan , artinya tutupan laban yang bcrupa pcmttkiman mem-
berikan stunbangan (kontribusi) efektif yang signifikan (berani) kepada pentbahan suhu 
atmosfer yang berdckatan dengannya dcngan besar kontribusi cfckt if o;chc,;ar 15.(1 I lt I % 
4.5. Bahasao Hasil Aoalisis Data l'enelitia n. 
Dari hasil anal isis data yang tcrtuang pada sub-Bab 4.4 di atas bisa dibuat ringkasan sebagai berikut: 
Tabe14-9: Sumbaogao Efektif Setiap Tutupan La han Kepada Baod-6 
I u n o I <> hn n ° Sumbangao Sumbangan : Sum bangan Efektif Ke Band 6 Dari: 
Jenis Tutupan Laban If a m2 ! Efektif Ke 86 Efektif Ke 86 '-----------------------~- --------- - .......... 
0 
0 (%) Per m2 (%) 81 82 63 84 85 87 0 
01. Lahan Basah 549.912 5499120: I 1.2630 0.00000205 088 0.04 0.29 9.42(s) 0 .. 04 0.81 0 
02. Lahan Kosong 1840.039 1 84003~ 
0: 
35.6900 0.00000194 4.07(s} 0.07 7.36(s} 0.124 22.9(s} 5.95(s) 
03. GEDUNG : 34.8776 0 0.00000423 
'- Aspal, Beton 803.143 8031430: 0 54.1391 
0 
: 0.0000067 4 0.53 0.12 0.002 0.55 0 .. 04 53.57(s) 
'. Pemukiman 905.412 90541201 15.6161 : 0.00000172 4.85 005 1.51 9.51(s) 0.04 0.4 
' 04. VEGETASI 0 7.5561 : 0.00000077 0 0 
'. Tanaman Pohon 1028.785 102878S: 7.5003 0 0.48 1.67(s) 0.04 0.2 : 0.00000073 : 1.71(s) 3.61 (s) 
0: 0 0 
·. Tanaman Perdu 919.1 78 9191780: 0 7.!'237 
0 0 ~ 0.1Hl000082 : 396 0.161 0.16 763 5.96(s) 39.29(s) 
'- Tanaman Graminae 1014.633 1 014633! 7.6442 ' 0.00000075 : 0 0.05 0.07 4.08(s) 0.36 3.26(5) 
o: 0 
0 0 
' ' 0 
05. lahan Komposit 1090.334 1090334 7.7628 o.oooooo11 ! 1.78(s) o.so(sL 0.17 4.46(5) 0.04 0.092(5) 0 
Catalan: 1 Hektar = 10 000 m2; (s) = Slgnifikanlkorelasi dan sumbangan efektifnya berarti. 
Sumhangan efektifsemua ;em.\ tutupanlahtm kepada kapasitas pan as jenis C ~ R2 -97 .I 495 5 - 97, 15 % 
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(i.j 
label 4-9 d1 atas menunjukkan bahwa secara umum hesar kontnhu\1 e(ckt!f 
semua tu111pan lahan terhadap kapas/tas panas C ( band. 6) atau ,ufm alllw,kr (/) 
di wilayah Kodya Malang sama dengan R2 = 97,1495%, sedangkan sumbangan 
efektiftiap jenis rurupan lahan kepada C berrurut-rurut adalah scbaga: bcnk~t 
(I} lahan kosong 35,69 %, besar kontribusi efektif sebesar ini dikarcnakan I~ han 
kosong di wilayah Kodya Malang mempunyai area paling luas jika dibandingkan 
dengan luasnya area rurupan lahan lainnya, di samping itu lahan kosong mem-
punyai kerapatan antar molekul yang sangat rapat schingga da~ a s~rab tcrhadap 
cahaya matahari cukup kecil a tau daya panrulnya terhadap caha~ a matahari 
cukup besar, akibatnya kapasitas panas C dan suhu T di atas dan sekitamyn 
me1~adi semakin besar. sebab kekasaran muka lahan kosong rclatil' bcsar yang 
mengakibatkan efek difusi cahaya yang cukup besar ptll a. 
(2} gedung 34,88% dengan rurupan lahan aspallbeton 54,1 % dan pemukimnn 15.62 
%. Sumbangan cfektif sebesar ini terjadi karena kcrapatan molckul bahr.n 
pembuat gedung sangat besar, jika dibandingkan dengm1 lahnn kosong. 
disamping bahan pembuat gedung ini mempunyai kandungan mineral yang 
sangat tmgg1, sehmgga cahaya matahari yang datang padanya c.:n<lcrun!! 
dipantulkan semua dan cahaya matahari yang diserap olchnya ama; ~angat l..ccll 
(3) lahan basah 11.26 %, sumbangan efektif lahan basah mi rclatif kec1l karcna 
lahan basah mempunya1 kandungan air yang sangat besar. \.lcnuml leon tisika 
air merupakan zat alir yang mempunyai kerapatan molekul yang kecil sdnngga 
cahaya matahari yang datang padanya cenderung ditcruskan•discrah sc:w1gga 
daya pantullahan basah tcrhadap matahari relatifkecil akibatnya kapasitas panas 
dan suhu atmosfer di atas dan di sekitamya rclati f rendah/kcc1 l dan kcsan >C.iuk 
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akan muncul. 
(4) lahan komposit 7,76%: lahan komposit di sini adalah lahan campuran anw jcnis 
tutupan-lahan yang mungkin sehingga kapasiras panas dan suhu r.ua-rma dt 
ataslsekitamya cenderung kecil , dan 
( 5) vegetasi 7,56 % yang mana kontribusi tanaman pohon 7 50 • o. t;ma:nan perdu 
7,52 % dan tanaman graminae 7,64 %. Sifat vegetasi ini hampir nnnp dcngan 
lahan basah. sebab vegetasi mempunyai kandungan atr yang rclntif ban yak di 
sam ping itu tcbal daunnya amat tipis dan jarak antar molc~ul 7.<H tli dalam daun 
sangatjarang sehingga mudah ditembus oleh cahaya matahari, <t ki l>:ttn~d cnhaya 
yang dipantulkan oleh muka vegetasi relatif kecil akil>atnya kesan se.1uk timbul 
pada area di ataslsekitamya. 
Dari bcsar sumbangan efektif di atas nampak bahwa wtup<m Ia han ;tsjr:l'bcton 
mcrupakan penyumbang (konttibutor) terbesar terhadap kapasiw~ p;:nns (' atau 
perubahan suhu atmosfer di wilayah Kodya Malang, yang kcmu<.l tau tltsusul olch 
lahan kosong sebagai penyumbang kapasistas panas dan pcrubahan suhu ;,unosfcr. 
Secara makro oampak pula bahwa berdasarkao besamya sumbangan efcktif maka 
unuan penyumhang terciptanya perubahan kapasitas panas atau pen1bahan suint dt 
wtlayah Kodya Malang benurut·turut adalah tutupan: lahan kosong. gcdung lahan 
basah. lahan komposit, dan tutupan lahan berupa vegetasi. Dan dalam J~nt-> ,.~t!ctasi, 
unuan peny umbang berdasarkan besamya angka sumban~an e_/i!ktif b<!rtuntt-tuntl 
adalah: tanaman perdu, tanaman graminae, dan kemudian tanam;!n pol ton. 
Kontrtbusl efektif pada C tlap tutupan lahan per 11/, besamya b~t1untt-tuntl 
adalah sebagai berikttt : 
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(I) gedung 423 x 10'8 %, yang tersumbang oleh 674 x I o.s % asp<l' hewn ,tan I 72 ' 
10'8 % pemukiman, 
(2) lahan basab 205 x 10'8 %, (3). 1ahan kosong 194 x IO~o(4) vegctasi 77 x 10''% 
dan (5) tutupan lahan komposit 71 X I o" %. 
Kontrtbutor efekuf yang stgnijikan kepada C pada tiap jcais tutup<.n lahan 
terhadap kapasitas pan as c. jika dilihat dari jenis kanallband. adalah >ebag~i oeJikut 
(I ) gedung, kontributor yang signi fikan adalah B. dan 137, 
(2) lahan basah, kontributor signifikannya adalah B •• 
(3) lahan kosong, kontributor signifikannya adalah B,, 8 3, B;,BJ. 
(4) vegetasi kontributor signifikannya adalah BJ.B2,B.,Bs d~n lh sed~n~knn 
(5) tutupan lahan komposit, kontributor signifikannya adal a!JI3;,B~.B• dan B,. 
Lain dari pada itu, lamplran-7 menunjukkan bahwa wmlwng(ln e.fekli( seuap 
jenis /ui!Jpon lahan kepada suhu Tadalah sebagai berikut: 
(I) gedung 2,6995 %, yang tersumbang oleh 3,1965 % aspal·beton dan 2.0219% 
pemukiman, 
(2) lahan basah 2,1109%, 
(3) lahan kosong 2,1026% , 
( 4) vegetasi 1,1099%, dan 
(4) rurupan lahankompositl,4947%. 
Kemudian, perbandingan sumbangan efektif tiap jcms tutup:on la!tan h.:lllilcl:tp 
perubahao suhu atmosfer rata-rata bisa ditentukan berdosurkou f•c:rhul!dmwm '"m-
bangon efekt((tiap m1 adalah sebagai berikut: lohon bosoh: laho11 losou;: · /ulllpon 
lohon gedung: tutupan Ia han vegetasi = 1.4 : 1,4 : 1.8 : 1.0 ~ 1.4 : I ·I . 1.8 : I 
••••• 
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KESIMPULAN DAN SARA:"\ 
Hasil cetak histogram citra dengan rnenggunakan ER_;>.Iappcr 5.5 mcnunjuk-
kan bahwa: 
(I) histogram citra untuk band-1 sampai dengan band-7 sebelum pemroscs;m citra 
awal (pra-prosesing) nampak seperti pada gambar-4.9 s!d gambar-~.15. I tal ini 
menunjukkan bahwa histogram tiap band, yaim band-1 s/d lwnd-7. mcmpunyai 
modellbentuk yang berbeda sam sama lain. Berarti distrib11Si hnrga tingk<lt kc-
abuan citra pad a tiap band berbeda satu sam a lainnya, dan kQntribusi c f'ckti r tiap 
band kepada pembahan kapasitas panas C dan pembahan sullll a11nos f'cr T berbc-
da-beda pula. 
(2) histogram citra tiap hand. yaitu hand-! sampai dengan ha11d-7 ~ctclah proses 
klasifikasi mempunyai modellbenmk yang sama. Hal ini meuunjukkan bnlm·a 
tiap jenis daerah tutupan lahan memberikan kontribusi cfclair yaug ~am a uuwk 
setiap handnya. karena selama berlangsungnya proses klasilika'>-~i tclah tcrjadt 
pengelompokkan daerah berdasarkan harga tingkat keabuan uap ptk~elnya. se-
hingga setelah klasifikasi pengaruh band tidak bisa lagt dtdctcl;st . danmo<lel 
lustogram yang ditunjukkan oleh citra setelah klasifikast adalai1 modd lustogr.nn 
berdasarkan harga nngkat keabuan yang sama. Histogram ini. dalam model 
wama pseudocolor secara lengkap ditunjukkan pad a gaml>ar-4. 1 6 5<m.pa: dcngan 
gambar-4.22. Sedangkan histogram dalam model wama RGB citra. ditunjukkan 
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pada gambar-4.23 sampai dengan gambar-4.25. 
Berdasari<an besar sumhangan (kontribusi) efektif yang tclah dibahas pad a 
sub-bab 4.5, yain1tentang bahasan hasil penelitian, dapat disimpnlkan bahwa tutupan 
laban aspallbeton merupak.an penyumbang (kontributor) terbcsar tcrhadap kapasnas 
panas C atau perubahan subu atmosfer di '""ilayah Kodya ~laiang. yang kemudian 
d1susul oleh lahan kosong sebagai penyumbang kapasistas panas dan pcrubahan suhu 
atmo-sfer. Secara makro nampak pula bahwa berdasarkan besamya ,u:nbangan 
efelo.1if maka urutan penyumbang terciptanya perubahan kapasitas panas mau 
perubahan suhu di wilayah Kodya Malang berwrut-tun•t adalah tlll\lpall' lnhan 
kosong, gedung. lahan basah, laban komposit, dan tutupan l <llt<~u bcrupa vcgcmsi. 
Dan dalam jenis vegetasi. un11an penyumbang berdasarkan h e.<r lm)'a angka \'11/11-
bangan e.fektifbertunll·tun•t adalah: tanaman perdu, tanaman gnllninae. dan kcmu· 
diantanaman pohon. 
Kcmudian, perhandingan swnbangan efektiftiap jcrus llltliJ><m lahan 1crhadap 
perubahan kapasitas panas bisa ditenrukan berdasarkan perhundingan .\1111/hcmgan 
efela!f 11ap m1 sebaga1 berikut: Ia han basah : Ia han kasnng : tuwpan /alum gcdtmg . 
tutupanlahan vegetast: tutrtpan lahan kompasit = 2,89: 2.73 · 5.96 . 0,97 , 1.00 - 3 
: 3 : 6 · I : I. Hal ini mengandung makna bahwa pemukiman Yang SCJttk b:sa tcrjadi 
Jika pernuk1man tersebut dlWIIJUdkan dalam benn•k tmupa11 lal~<m komf'<Nt. dt:nj!an 
komposisi perhandingan tiap jenis tutupan lahan bisa drt~nltrkan l>adao;,trkcm 
perhandingan sum bani/an efektif tlap m; kepada pen1bahan whu <chagai berrkut: 
lahan basah : lahan kosong : tutupan lahan gedung : tutupan lahan vcgctasi ~ :!. 1109: 
2,1026 : 2,6995 : 1,5099 • 1,4: 1,4 : 1,8 : I. 
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5.2. Saran-saran. 
Untuk mengcmbalikan wilayab Kodya Malang menjadi lehih sejuk lagi di 
anjurkan kepada Pemenntab Daerab Kotamadya Malang umuk 
( I) meminimalkan luas Iaham kosong dan meningkatkan luasn) a tutupan Ia han vc-
getasi, terutama tutupan vegetasijenis tanaman pohon. ~ang sumbangan cfc\;llf· 
nya kepada C dan T paling kecil. Dengan demikian upaya pcnccgahan tc1 hadap 
penebangan hutan/pohon-pohon besar perlu ditingkatkan. 
(2) dalam upaya membangun pemukiman yang sejuk, hendaknya diupayakan mcm-
perkecil tutupan lahan berupa plesteranlbeton dan aspal , meningkatkan lu<tsnya 
tutupan laban berupa vegetasi terutama jenis tan a man pohon dengan jalan mcnyi-
sipkan tanaman pohon di dalam tutupan lahan plesterHn, dan di sebelah kiri dan 
kanan jalan aspal . Di samping itu pula, diharapkan tidak adanya pcmukiman 
beratap seng. 
(3) perlu dikaji lebih jauh pemukiman beratapkan genteng cor yang tcrbuat dari 
bah an semen, mengingat gent eng jenis ini terbuat dari bahan vang sumbangan 
efektifuya terbadap C dan paling besar, yaitu 54,1391%. sehinga pcrlu dipcn-
tmbangkan pcmakatan genteng, unntuk pemukiman, yang tcrbu~t dan bahan 
tanah sepeni lazimnya genteng tanah yang digunakan scbclum adanya !;!Cntcng 
cor 
(4) untuk membangun kompleks pemukiman yang sejuk hendaknya diupay~kan 
terJadinya kompleks pemukiman yang berwu-jud tutupan laban komposir. arti-
nya dalam kompleks pemukiman tersebut harus ada jcnis tulupan lahan bcrupa 
vegetasi, tenttama jenis tanaman pohon, Ia han basah. Ia han kosnng jika tcrpaksa 
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(5) upaya mewujudkan kompleks pemukimanjenis komposit tcnnassud pada buur 
'(4) di atas hendaknya berpedoman pada basil penelitian teillan~ perhcmdingan 
sumbangan efektif antar jenis 1\ttupan laban, seperti yang tenuhs pada sub·Bab 
5.1 di atas. yaitu tutupan: lahan basah, lahan kosong : tutupan lahan gedung : 
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Lampiran-l.A: Hasil Pcngambilan GCP Dengan Global-positioning-
system (GPS) 45: Garmin Seri 349966Milik Jurusan 
Gcodcsi ITS Surabaya. 
Lampiran-1.8: Kornposisi 4-GCP Dengan Nilai Rms Rata-ratanya 








Statistil< Citra Tcrl<lasifikasi Tcrbimbing 11-Kias 
Luas Dacrah Tutupan.Lahan PeneJitian Dan Cacah 
Piksclnya 
Matrik Korelasi Antar Band Dalam Setiap Jenis 
T~tupan Laban 
Hitungan llarga F Dan Uji Signiflkasinya 
llasil Pcrhitungan Konstanta Dan Rum us T 
Hasil Perhitungan Sumbangan Efclrtif Ke C dan Suhu T 
Header File Citra Bahan Tesis 
MPIRAN-1: 
Hasil Pengambllan GCP Dcngan Global-positioning·system (GPS) 45: Garmin Seri 349966 Milik Jurusan Geodesi ITS Surabaya. 
Lintang Bujur 
rn< l<eca rna tn n ·neruJ:Ia ··r-· Mcii If-r ·tfeiH.:- 1>craJad~- \leit1fT -·· mm~~:-
....... --' 
1 Arjosari-1 /Penigaan-1 7 I 55 48.9 112 I 39 2,0 I I 




3 Blimbing/Pcrtiguan pos 7 I 56 26,8 11 2 I 38 33,4 I 
' 
Dinoyo!Pertigaan Brawijaya I ' f 7 I 58 35,2 L 12 I 37 45,5 
' ' 5 Sukun Jembatan Ttdar 7 ' 56,6 112 ' 36 23,7 ' 57 ' I I 
5 SukuntSTI Kl 7 I 57 57,3 112 I 36 25,8 I I I I 











I I I J Blimbin!VJ.::mbatan Batas I 7 I 57 I 1 ,2 112 I 23 : 52,2 I I 
' ~--
(omposisi 4-GCP dengan nilai nns rata-ratanya terkecil/terbaik < 1. 
--- --L-in-t-ang - - - - -----8-UJ-.U-r ----~ 




















112 38 33,4 
112 36 23,7 
11 2 39 4,6 
112 23 52,2 
Rata- rata: O.SlS 
\'IPIRAN-2: STATJSTU< CITRA TERKLASIFIKASI TERBI.MBING 11-KLAS/REGIONS 
IS TUTUPAN LAHAN:GEOUNG 
REGION: 1. AS PAL/BETON 
Bandl 3Qnd2 Band3 Band4 Bar.aS Bar.d6 Band7 
-----
- ---- ----- ---- -
Kt.:.!..!. Cells 33816 33816 33s~o 33816 33816 33816 338:6 
In Hecta=es ~32 . 917 932.917 932.917 932 . 917 932 . 917 932 . 917 932 .9:7 
In Jl.cres 2305.288 2305 . 288 2305 . .?88 23C5 . 288 2305.288 2305 . 288 2305 . 288 
muo 47 . 000 20 . 00:) 24.000 7 . 000 33 . 000 0 .000 39 . 000 
mun 122 . 000 69.00:) 12~ . 000 81.000 97 . 000 37 . 000 145.000 
68 . •183 32 . 919 46 . 615 40 . 768 79 . 799 0 . 255 70 . 630 
an 67 . 000 32 . 000 ~6 . 000 40 . 000 80 . 000 0.00:) 71 . 000 
Dev. 6 . 288 3 . 937 6 . 069 7 . 109 6 . 267 1. 4 65 3 . 787 
Dev . (n-1, 6 . 288 3 . 937 6 . 069 7 . 109 6 . 267 l . 4 6~ 3 . 787 
E:..ger.val. 3 . 123 : . 'H 0 . 937 0 . 698 0 . 273 0 . 168 0 . 059 
CgeJ.v;~:. 103.056 ~2 . 603 25.018 :0 . 179 ~ . 198 1 . n6 1.193 
elat1.or. Ma:.rix Ba:~-::: Band2 Ba:'ld3 Band4 Band5 Band6 3and7 
-------------- ----- - ---- ----- ----- -----
-----
1 1.000 0.922 0. 131 0 .00 -0 .044 0.243 - 0 . 092 
2 0. 922 1.000 0 .813 0 .559 0 .008 0 . 221 -0.090 
3 0 .731 0.813 1 .000 0 . 528 0 .033 0 . 1El - 0 . 046 
~ 0 . 430 0 . 5~·9 0 . 528 1 . 000 0 . 337 0 . 204 -0 . 067 
5 
-0 . 041 0 . 008 0 .033 0 . 337 1. 000 0.095 0 . 693 
6 0 . 243 0 .221 0 . 161 0 .204 0 . 095 1 . 000 -0 . 050 
7 
-c . on 
-0 . 090 -0 .046 - 0 . 067 0 . 693 -0. 0~0 1. 000 
rr:t:..nan t 0 . 010 
AF'I TESIS\Lamp1rnn· I1S'IAI' KL\Sl,;PJ;R_I U'la> KAH doc 
REGION: 2 . PEMUKIMAN 




- - - - -
Nt;_:_ ::ell:; 6052 SOS2 60=-2 8052 8052 8052 8052 
1:1 Hec-a=es 
_.,;2. 139 2:2.139 222.133 222 . j_39 222 . 139 222.:39 222 . 139 
In !'.cr;s ... .;5.)17 5·i~.91""/ 548.9_7 548 . 917 548 . 917 549 . 917 5~8 . 917 
:m..:.D. 4'.0CC 2j.OCC 25.000 t.; .ooo 59 . 000 \i.OOO 65 . 000 
mt.:r.t 119.00C 67.00C 115 . 00G 102 . 000 165.000 43 . 000 164 . 000 
76.948 '6.757 ':>6,779 51.396 99 . 617 1. 655 81 . 148 
an 74 . 00C 37 . 000 55 . 000 49 . 000 97 . 000 0 . 000 79 . 000 
Dev . 12 . 581 6 . 890 10.556 11 . 731 9 . 518 4 . 875 7 . 696 
Dev . (ll-1) 12 . 582 6 . 8:11 10 . 557 11.732 9 . 519 4 . 875 7 . 697 Eige:tva: . 3 . 575 : . 531 o. 916 0 . 618 0 . 194 0 . 139 0 . 028 Eigenval. J&i.l . l72 111 . 076 !18.210 32 . 391 13 . 764 11 . 114 1. 763 
elation Y-eo t rl X llar:dl Band/ Band3 Bano4 BandS Band6 Band? 
--------------
-----
----- ----- - ---- ----- -----
1 : . OOG 0.94:. 0.761 o. 439 0 . 248 0. 463 0.093 2 0.941 :.ooc 0.677 0 .561 0 . 313 0 . 426 0 .087 3 0.761 0 . 877 l. 000 0 . 521 0 . 366 0 .263 0 . 130 
4 0 . .;J9 ::> . 561 0.521 l. 000 0 . 447 0 . 472 - 0 . 164 5 0.248 0 . 313 0.366 0 . 447 1 . 000 0 . 184 0 . 62:) 
6 0. 463 ::l . 426 0 . 283 0 . 472 0 . 184 1 . 000 -0 . 135 7 0 . 093 ::> . 087 0 . 130 - 0 . 164 0 . 620 -0 . 135 1 .000 rn~inant 0 . 002 
AFT TES IS\Lampiran· I1STi\T _KLASUPER_l l _~las_KAH doc 
REGION-: 3. LAHAN KOSONG 
J:)anol Band2 Band) Band4 BandS sanct6 Band? 
----- -----
----- ----- ----- ----- -----
-1\.:11 Cells o599C (15990 85990 85990 85990 85990 85990 I~ Hec::ares 2372 . 295 2r2 . 29; 2372 . 295 2372 . 295 2372 . 295 2372 . 295 2372 . 295 
' 
I~ A~:-es 5862.070 5662 . C70 5862.070 5862 . 070 5862 . 070 5662 . 070 5862 . 070 
.rnu:n 37 . :JOO :6 . COO 12 .000 5 .000 24 .000 0.000 34 .000 
.mu:n 82 .000 ~o . coo 87 .000 71 .000 97 . 000 36 .000 120 .000 57 .859 2ti . 233 32.48~ 41.822 62 . 700 3 .320 56 . 991 
.an 5b .OCO 26 . 000 33 . 000 41.000 65 . 000 o.ooo 58 . 000 Dev . 4 . 333 2 . 548 5.986 9 . 575 12 . 057 5 . 763 9 . 23 5 Dev . (a-1) 4 . 333 2 . 548 5 . 986 9 . 575 12 . 057 5 . 763 9 . 235 . Eigenval . 3. 831 1 . 423 0 .802 0 . 543 0 . 215 o. 143 0 . 043 E:igenvaJ. !57.663 99 . 288 27 . 978 20 . 100 5.961 4 . 220 1. 438 
·e-a:~or. l1atrix Band: Bar.d2 9and3 
---·------------
Band4 BandS 3and6 Band? 
----- ----- ----- ----- -----!1 1.{)00 0 . ~~9 0 . 757 
-0.485 0 . 257 
-0 . < !5 0.<48 
.2 0 .8C9 ~ . 000 0 .693 - 0 .253 0 . 159 -0.271 0 . 280 ~ 0 . 757 0 . €93 :.ooo 
-0 . 516 0 . 423 
-0 . <: 9 0 . 614 
.4 
-:J.485 
-0 . 253 
-0.516 : .ooo -0. 109 0 . 321 
- 0 . '54 
.5 0 . 257 0 . 159 0. 423 - 0 . 109 1. 000 -0 .506 0 .884 6 
-J . 415 -:> . 271 
-0 . 419 0 . 321 - 0 . 506 1. 000 - 0 . 612 7 C. 448 0 .280 0 . 614 
-o . 454 0 . 884 -0 . 612 1 . 000 rminar.t 0 . 003 
AFT_rt:S IS\Lamp•ran-1 STA'I KLASUPER ll _klas_KAH doc 
REGION: 4 . LAHAN BASAH 
::>ar.dJ Bar:d2 l:l<>:-.o3 Band4 !landS Banc6 Band/ 
-----
----- ----- ----- ----- -----
·Nu __ Cells !5179 :s:1~ i.517; 1 !:·1 79 15179 15:79 15179 
::1 !-lec::a::es .:16 . 759 H5.7;;9 418.75': 418 . 759 418.759 n8. 759 418 . 759 I r. ;..cres lC3~ . 776 :034. 77( !034 .776 :034 .776 :034 . 776 1034 . 776 :.034 . 776 
:nun -t:.ooc 14 . :100 5 . 000 0 .000 0 . 000 0 . 000 27 . 000 
mt:n 7 7. ooc 38 . 000 17 . 000 58 . 000 43 . 000 39 . 000 52 . 000 
53 . 399 23 . 085 23 . 874 25 . 677 20 . 942 10 . ~:9 35 .4 34 
an ">4 . 000 24 . :l00 :.-!i . OOO 26 . 000 ?2 . 000 10 .000 35 . 000 Dev . 3 . 461 2 . 192 b . 065 9 .896 8 . 947 7 . 368 3 . 495 Dev . (n- 1) 3 . 4 61 2 . 792 6 .065 9 .896 8 . 947 7 .369 3 . 495 
:!:igenval . 3 . 334 1. 585 1. 038 0 . 520 0 .285 0.143 0 . 094 Eiger:val . :67 . 896 69 . 230 32 . 817 20 . 698 5 . 741 3 . 392 1. 274 
e:.a::ior. ~utri:-: Sa:~d: Ba:1C2 Band3 Band~ Bar.d5 Bar. de 3ar.d7 
-------------- ----- -----
----- ----- ----- -----1 1 .000 0.€52 0. 626 0 . 104 0.251 -0.2~9 0 . 275 2 o. 652 : .o::a 0.866 0 . 486 O. H6 -0 . 15: 0 . 333 3 0 . 626 0 . 866 1.000 0 .386 0 . 402 -0 .22: 0 . 289 4 0 . 1C4 0 . 436 0.396 :;. .ooo 0 . 677 0 . 3.;€ 0 . 269 5 0 . 251 0 . 4 4 6 0. 402 0 . 677 1 .000 0 .061 0 . 757 6 
-0 . 249 
-C . l51 -0 . 221 0 . 346 0 .061 1 .000 -0 . 127 7 0 . 275 0 . 333 0 . 289 0 . 289 0 .757 -0 .127 1 . 000 
rn:inant 0 . 011 
AFT _TESIS\Lampiran-1 1$1' AT_ KLAS UPER _ l l_ ~Ia$ K,\11 do" 
REGl0:\1: 5. TllTl JJ>AN LAHAN KOMPOSIT 
8.-ndl ilandt' Ba mJ3 Band• Bar:d5 Band6 Band? 
-- ---
----- -----
----- ----- - ----
!:\: ll Ce!ls 
_,9SL2 3!:i~2.t 39522 39522 39522 3:i522 39522 Ir. Hec::ares 
-
9~.J34 :Ct~ .33<i :090.334 :090 . 33• :090 . 334 ~090 . 334 : 090 . 334 I r: .~c!'es 26~4 . .!1~ 2~9~ . 275 .:6~4.275 2694 .275 2694 . 275 2694 . 275 2694 . 275 
ffi'J!! :~ . 000 2l.:l00 20 . 000 38 .000 46.000 0 .000 43 . 000 
m:.ur. 
.14 . 000 :::8.~·00 79 . 000 99 .000 116 . 000 44 . 000 81 . 000 
E3 . 537 31.141 38 . 972 61 . 625 78 . 858 2 . 887 61. 477 
a :-~ 
€2 . 1)00 31 . 000 38 . 000 61. 000 78 . 000 o.ooo 61. 000 Lev . 7 . 328 4 . 196 7 . 121 9 .64 6 7. 653 5 .760 5 . 107 Dev . (n-lj 7 . 3.28 4 . 196 7 . 121 9 . 647 7 . 853 5 .760 s . 107 
:.:~gonval, 3 . 143 1. 533 1. 319 0 . 621 0 . 187 0 . 135 0 . 063 E:.ger.va,. :37 . 73: 97 . 26: 60 . 939 24 . 029 9 . 359 5 . 390 1. 519 
e!.a:!or: ~Q~rl :·: l:la::d: Ba:--:d2 Band3 Band~ Bar.d5 aar.dc Bar.d7 
--------------
----- - - ---
----- ----- ----- ----- -- - --1 l. coo J . "20 0 . 786 0 . 12' 0 . 158 0 . 375 0 . 232 2 0 . 920 : .ceo 0 . 823 0 .236 0 . 2~8 0 . 334 0 . 250 3 0 . 786 0 . 823 1 .000 -0 .003 0 . 272 0 .233 0 . 439 4 0.124 0 . 236 
-0 .003 1 . 000 0 . 418 0 .284 - 0 . 208 5 0 . 158 0 . 2q8 0.272 0 .41 8 1 .000 0 .083 0 . 6:0 6 0 . 375 0 . 334 0 . 233 0 . 284 0 . 083 1 .000 - 0 . 189 7 0 . 232 0 . 250 0 . 439 - 0 . 208 0 . 610 -0 . 169 1 . 000 
r rr.i nanc 0 . 006 
AFT_TES IS\I.amplr<lll·l ·~ I AT KLASUPER ll _klas_"-MI d\lc 
liS TUTUPAN LAHAN:VEGETASI 
REGION: 6. TANAMAN POHON 
Bar:d2 5c.r.d2 Bar.d3 9a:Jd4 Bar:d5 Band6 Band7 
-- ---
----- - ---- ----- ---- - -----
·Kull ce:Is 19184 15-1&4 19:64 19164 19164 19184 19184 In Hectares 
.::29 . 249 5?9 . 2~9 529.2~9 529 . 2~9 S29 .249 529 .249 529 . 2~9 In Acres 1301 . 803 :307 . 803 1307.803 1307 .803 1307 . 803 1307 . 603 1307 . 803 
mum 40 . 000 10 . 000 9 .000 50 .000 22 .000 13 . 000 32 .000 
mum 73 .000 34. 000 12 . 000 124 .000 83 .000 41. 000 54. 000 
16 . 211 20 . 7!:>4 17 . 554 83 .740 56.347 28 .725 41. 694 
an 46 . 0:10 20 . 000 17 . 000 83 .000 56 . 000 28 . 000 42 .000 Dev . 2 . 917 2 . 371 2 . 709 10 . 310 7 . 099 3 . 561 2 .210 Lev . !n-1) ; • . 917 ~.371 2 . 709 10 . 310 7 . 099 3 . 562 2 . 210 
. E1g0:r:vu~. . .. ;>" J . 4 66 0 . 961 0 . 581 0 . 541 0 . 340 0 . 130 L. • ':1 ... .:. t::ryenv,l. ~ 4., . 4 60 /O . t l3 1') , 91:12 8 . 595 1. 811 2 . 364 l . 525 
·e!Jt:o:: ~"1atrl~ L .. ndl e.no2 Ban:.J3 Ba:-td4 Bar.d5 Sand6 3ar.d7 
-------------- ----- ----- ----- ----- ----- ---- -
-----
.1 :.coo 0.603 0.147 0 .230 0 . 252 -0 . 333 0 . 27 1 
.2 L' . t03 1 . 000 0 . 527 0 . 377 0 .254 -0.379 0 . 329 
.3 0 . 347 0 . !:>27 1.000 0 .045 0 . 100 - 0 . 129 0 . 212 4 0 . 230 0 .377 0 . 045 1 . 000 0 .732 -0 .278 0 . 379 5 0 . 252 0 . 2:-4 0 . 100 0 .732 1 .000 -0 . 155 0 . 693 6 
-0 . 333 
-0 . 379 -0 .129 - 0 . 278 - 0.155 1 . 000 - 0 . 085 
.7 0 . 271 ::1.31:9 0 . 212 0 . 379 0 . 693 -0 . 085 1 . 000 
r:r.i r.a n t 0.058 
AFT_ TESIS\Larnp•ntn-1 S I A I _KI.ASL'PER_I I_klas KA lt doc 
REGION : 7. TANAMAN PERDU 
l3anG1 !:!one) BanrJJ Band4 BandS 8and6 Band? 
-----
----- ----- ----- ----- -----
Nu __ Cells 3629 :;S2d 3828 3828 3828 3828 3828 Ir. :fec~a:es 105.607 1~~.607 105.60/ 105 . 607 105 . 607 105.607 :05 . 607 Ir. Acres 260.9101 26J.9C: 260 . 961 260 . 961 260 . 961 260 . 961 260 .961 
mUll' 4.; .ooc 19 . 000 7 . 000 82 . 000 65 . 000 0.000 41.000 
murr. 103 . 000 54 . 000 70 .000 226 . 000 14 1. 000 3~ . 000 95 . 000 
~6 . 29 4 28 . !79 28 . 53i 102 .827 90 . 187 7 . 001 54 . 958 
an ~5 . 000 29 . 000 ?.8 .000 100 .000 90 .000 5 . 000 54. 000 Dev . 5 . 965 3 . 311 6 . 757 16. 4 08 6 .819 7 . 086 4. 703 Dev . (n-1) 5 . 966 3 . 3:? 6 . 758 16 . 410 6 . 820 7 .087 4. 703 Eigenval . 3. 707 1. 257 0 . 824 0 . 672 0 . 296 0 .156 0 .089 E:..ge •:val. ~78 . 343 ~09 . 118 ,9 . 021 30 . 47 1 7 . 004 5 .996 1 . 404 





-----1 : .ooo 0 .890 0.814 - 0 .059 0 . 336 0 . 016 0 . 6.:5 2 0.880 :.coo 0 . 849 -0 . 100 0 . 496 - 0 . 069 0 . 658 ., 0.8H 0 . 849 1. 000 -0 . 124 0 . 49: -0 .10 0 .758 ~ 4 
-0 . 0:'>9 
- 0 . lCO 
-0.124 :.. ooo -0. 232 0 .217 -0 . 136 c 0 . 336 0 . 496 0 . 4 91 - 0 .232 1. 000 -0.123 0 . 581 .., 6 0 . 016 - 0 . 069 
-0 . 143 0 .217 -0 . 123 1. 000 - 0 .277 7 0. 64 5 :) . 6::-8 0 . 758 - 0 . 136 o. sa: - 0.277 1 .000 
r:ni nant :), 011 
AFT_ T I-.SISIIolllpil'.ln·l S I ,\ T Kl \SIII'F.R I I kl"' K,\lf due 
REGION: 8: TANAMAN GRAMINAE 
,;ar.dl 3t.ttld.t" B~no3 Band4 Band~ 6ar.d6 Band7 
----- ----- ----- -----
-~u2: Cc.l:; 36.,76' 3t77 '36778 36778 36778 3677& 36776 1 :n He:t<-rcs . 4 .. ,_"l., 1C:~ . C1} 1014 . €33 :014.633 :0!4.633 10:4 . 633 10:4 . 633 . .... . c ......... l .:n A..:.rt::s 2,0 1. 212 25J . 21 .. 2507.2:2 2507 .2:2 2507 .212 2507 . 2:2 2507.212 
.:nur.. ::.ooc lB . OO C 14 . 000 54 .C:l0 57 .000 O.O:JO <:0 .000 
.:nurr )~ . 000 ~7.000 59 .000 223 .000 127 . 0CO 43 .0:)0 110 . 000 
:? . 773 23 . 303 31. 138 74 . 955 78 . 768 4.540 56 . 114 
a:J 57 . :)00 28.000 31 .000 72 .000 7B . 000 2 .000 56 . 000 ~ev . ~ . 182 3 . 2~0 6 .17 7 12 . 299 7 . 568 5 . 878 4 . 730 Dev . ( n-1) s. 182 3 . 250 6 .17 7 12 . 299 7 . 568 5 . 878 4 . 730 . E:ger.val. 3. 149 1 . S7t) 1.159 0 . 640 0 . 202 0 . 159 0 . 112 Eigenval. 174.1 47 98 . 97~ 36 . 753 2~ . 884 7 . 027 5 . 624 1.625 
·ela- icn !·:at r .x bar.dl 3anu:' Sar.d3 Band4 BandS Band6 Band? 
·--------------
____ ... 
----- ----- ----- - ----
-----I! 1. :oo C. E5J 0 . 762 - 0 . :61 0 . :78 0 . 080 0. 451 12 0 . 353 1 . :JOO 0.756 0 . 042 0 . 348 0 . 098 0 . 415 13 0 . 762 0 .75( 1 .000 - 0 .283 0 . 254 -0.00<: 0.623 
.4 
-0 .161 O.C.;2 
-0.283 1 .000 0. 466 0.208 -0.325 
.5 0 . 178 0 .34 8 0 . 254 0 . 466 1. 000 0 .036 0 . 457 6 o.osc 0 . 098 
-0.004 0 .208 0 . 036 1 . 000 -0 . 245 
.7 J . 451 0 . 4l!i 0 . 623 - 0 . 325 0 .4 57 -0.245 1.000 r:11i nan t ~.013 
AFT_TESIS\Larnp~ran-l 'SlA'I KIASUPER_ Il_klas KAll dtlC 
REGION: 9. BATAS AWAN 
Baadl Ban~) Bar:d3 8and4 Band5 Band6 Band7 
-----
----- ----- - - - - -
-N-~11 Cells 2030 2 .... 30 2030 203C 2030 2030 2030 a ::l He::tares !;6 . 00~ -, ,..,.,.. 56 . 004 56 . 004 56 . 004 56 . 004 56 . 004 :>c . ""' .... "l 3 ::l ACt'C::! 136 . 386 138 . 3o- 138 . 388 138 . 388 D8 . 388 :38 . 388 :38 . 388 
i:nurr. 
'1 . ooc 4« . 00U 61.000 4 6 . 000 88 .000 0 . 000 64 .000 i m·.m: ~€7.000 85 . 000 129 .000 1: 8 . 000 234 . 000 48 .000 203 . 000 1 
.?) . 633 64 . 95b 93 . 286 85 . 724 127 . 831 19 . 128 89 . 73 1 ian 1:25 . 000 64 . 00;) 92 . 000 88 . 000 12 4 . 000 19 . 000 84 . 000 
. Dev . 13 . 733 7 . 196 11 . 733 12 . 024 19 . 769 13 . :8 4 19 . 584 
. De v . ( r:-:) 1'3 . 737 7.197 11. 736 12 . 027 19 . 774 13 . : 87 19 . 589 - =:igenva1 . 3.135 2.49:., 0 . 746 0 . 0 8 0 . 107 0 . 056 0 . 023 . £ cger.val . 8::2 . 99: 408 . :?04 142 . 603 68 . 819 21.04 0 :6 . 215 1. 64 4 
·e1a1:icn Xa. t r < Bar.d1 3and? ll;.JJd) Band4 BandS Band6 Ba:ld7 
-------------- -----
----- --- -- -----
---- - -----
., . 
- .coo 0 . 93E 0 .813 0. ~ 52 0 . 139 0 . 207 
-0 . 067 !2 ;) . 938 :! . C:JC 0 . 911 0 . 475 0 . 228 0 . :~2 0 . 036 i3 J . 813 0 . 91: 1. 000 0 .263 0 . 468 -o . on 0 . 316 14 ~ . ~52 :J . 47!> c. 263 : .ooo 
- 0 . 120 0 . 498 - 0 . 365 l5 IJ . 139 0 . 228 0.~68 - 0 . :2c 1 . 000 
-0 . 323 0 . 900 i6 1). 207 C . 1~2 
-o . on 0 . ~ 98 
- 0 . 323 1 . 000 - 0 . 498 ~7 
-8 . 067 O. C36 0 . 316 
-0 . 385 0 . 900 
-o . 4 98 1 . 000 •rmi nan t :) . 000 
AFT_lESISiLarnpiran·I '.ST,\T 1-. I.ASUPER_II _klas_Ki\ H doc 
REGION: 10. AWAN JARANG 
l.lill:dl 6and2 a.wd3 Band4 BandS Band6 Band? 
----- ----- ----- -----
·Null Ce:1-s !:>27 n- 927 927 927 927 927 !n He.;tares 25 . 57~ .!5 . 57~ 25 . 574 25 . 574 25 . 574 25 . 574 25 . 574 
:n i'.C!'eS EJ . 195 63 . 195 63 . 195 63 . 195 63 . 195 63 . 195 63 . 195 
mum 
.:t . OCO oO .OO:J 102 . 000 ?: . ooo 125 . 000 0 . 000 85 . 000 
mum 224 . 000 122 .000 183 . 000 133 . 000 252 . 000 49 . 000 236 . 000 
173 . 702 9: . c46 137 . 124 110 . 246 169 . 776 26 . 071 112 .184 
a n 17:. . 000 90 . 000 135 . 000 109 . 000 165 . 000 29 . 000 107 . 000 De v . 19 . 937 10 . 640 17 . 549 10 . 283 21 . 900 11 . 771 21 . 706 Dev . (n-1) 19 . 948 10 . 646 l7 . 559 10 . 288 21.911 11 . 777 2:. 717 
. Eigenva.l . ~ . 096 1. 824 0 . 703 0 . 246 0 . 074 0 . 045 0 . 012 Eic;;enval . 1.::13 . 072 503 , ,104 118 . 811 32 . 785 30 . 533 15 . 4 93 : . 772 
elat:icn Matr.:.·-: Bor,d" 3and/ :!und3 Band4 BandS Bano6 Band7 
--------- .. - ... -- -- ·--
----- ----- ----- - ---- -----1. 000 0 . 95€ 0.890 0 . 792 0 . 398 0 . 187 0 . 047 2 ' _ ,~6 1. 800 0 . 96;) 0 . 826 0 . 540 0 . 103 0 . 230 3 IJ . i:l90 C . 96~ 1.000 0 . 772 0 . 676 0 . 031 0 . 389 ~ Q . 792 o . e26 0 . 7??. 1 . 000 0 . 397 0 . 249 0 . 087 5 ') . }98 0 . ~40 0.676 0 . 397 1. 000 - 0 . 158 0 . 851 6 0 . 187 0 . 103 0.031 0 .249 -0 . 158 1 . 000 - 0 . 391 7 0 . 047 0 .230 0 . 389 0 .087 0 . 851 -0 . 391 1.000 rminanc 0 . 000 
AFT_TESIS\Lampiran-115'1 AT KLASUPER_Il_kla>_KAH doc 
REGION: 11. AWAN TEBAL 
Bancl:i. B::..:1o2 Bano3 Band4 Band5 3and6 3and7 
-----
----- ----- -----
-~cdl Cells ~€6 26( 2c€ 266 266 266 266 3 Ir. Hec;a:::es ~ 
. :>39 7.33o 7.338 7 . 338 7 . 338 7 . 338 7 . 338 l I~ AC!"€S 15 . :34 :9.:34 16.13~ 18 . 134 18 . 134 :8 . 134 18 . :34 
.ma:n 147.000 99 . 200 ! 11.000 117 .000 193 .000 0.000 :27 .000 
.nu:n ~55 . ;::QQ 1s:: .coo 255 .000 196 .000 255 .000 73 .000 241. 000 1 240 .01: 137.650 212 . 665 152 . 40 237 .214 49 . 312 154.895 
.an 247 . 000 134 . 000 209 .000 149 . 000 239 . 000 49 . 000 151.000 Dev . :6 . 07 4 17 . 083 24 .771 16 . 953 15 . 563 12 . 4 97 18 . 885 Dcv . (n-1) 16 . 105 n .no:. ?.1 .818 16 . 985 15 . !:>92 12 . 520 18 . 920 
- Eigenva l . 5 . 252 1 . 138 0 . 289 0 . 189 0 . 107 0 . 017 0 . 008 . . Eigenvul . 113~.664 334 . ~7:1 o!:i . no 44 . 095 30 . 800 7 . 834 2 . 421 
·e2a:ior. :-ta~=ix aar.d: Bard.! &dl.d3 Bar:d4 Bands 3and6 3ar.d7 
·--------------
-----
----- - - --- ----- - --- - -----I: 1.000 0 . 76: 0. 746 0 . 696 0 . 584 0.738 0 . 046 12 o .-6: : . C :JC 0 . 977 0 . 978 0 . 799 0.766 0 . 557 13 0 . 748 0 . 977 1 .000 0 .972 o.8n 0 . 729 0 . 610 
.4 0 . 696 0 . 978 0 . 972 : .coo 0 .852 0 .748 0 . 593 • 0 . 584 0 . 799 0 . 871 0 . 852 1 .000 0 . 572 0 . 665 ·-' 
.6 0 . 738 0 . 766 0 . 729 0 . 748 0 . 572 1. 000 0 . 185 
.7 ·~I ' 04 6 0 . 557 0 . 610 0 . 593 0 . 665 0 . 185 1 . 000 
=m2nar.t c.ooo 
AFT_T£SIS\Lamporan·I'SfAT_l-.LASUJ>ER_I I klas_KA!t due 
~MPIRAN-3: 
JAS DAERAH TUTUPAN LAHAN PE:NELITIAN DAN CACAH PIKSELNYA 
=====:::=======.=;:.;:::--= ;===:-==-=1====-=:::=-================:=======:===:::;:============= 
-~--------------------- Luas Luhan l Cacah Plkscl !I 
-- --------------·,·------------------ ----------------------------------------------
·en is Tutupan Lnhan Hn ml Band1 Band2 Band3 Band4 BandS BandS Band7 !! 
= -· ========-== -==:::~a:=====t===--=======;::===-====== == c 
. Lahan Basah 549.912 5499120 61 10 133 6110 13333 6110.133 6110.133 6110.133 381 8833 6110133 !! 
:. Lahan Kosong 1840.039 18400390 20444.88 20444 8778 20444.88 20444 88 20444 88 1277.805 20444.88 '! 
i. GEDllNG 
' ! 
'. Aspal, Bcwn, G..:dung 803.143 80314301 8923.811 8923.8111 1 8923.811 8923.811 8923.811 557.7382 8923.811 !! 
'. Pemukiman 905.412 9054120 10060 13 10060 1333 10060.13 10060.13 10060.13 628.7583 10060.13 !! 
·· VEGETASI !! 
' - Tanaman Pohon 1028.785 102J18.5.0 11430.94 11430 9444 11430.94 11430.94 11430.94 714.434 11430.94 !I 
' - Tanaman Perdu 919.178 9191780 10213 09 10213 0889 10213.09 10213 09 10213.09 638.3181 10213.09 !! 
'. Tanaman Grammac 1014.633 10146330 11273.7 11273 7 11273.7 11273.7 11273.7 704.6063 11273 7 !! 
!! 
. Lahan Komposit 1090.334 10903340 12114.82 12114.8222 12114.82 12114.82 12114.82 757.1764 12114.82 II 
!! 
WA!\ I! 
Batas A wan 111 .897 1118970 1243 3 1243.3 1243.3 1243 3 1243.3 77 70625 1243 3 !! 
A \\an Jarang 42.21 422100 469 469 469 469 469 29 3125 469 !! 
A\\an Tebal 16.829 168290 186.9889 186 988889 186.9889 186.9889 186.9889 11 68681 186.9889 !! 
-~= 
--======= ======== ======== ======== ======== ====-===== ======== ::::: 
:atan 1 Heklar = 10 000 m2 
3sis_Lamp,ran_3 xis 
IPIRAN-4: Matrik Korelasi Antar Band Dalam Setiap Jenis Tutu pan Lahan 
IS TUTUPAN LAHAN: GEDUNG 
REGION: 1. AS PAL/BETON 





1 ! . 000 0 . 922 O.i31 0 . 430 -0 . 044 0 . 243 -0 . 092 
2 0 . 922 1 . 000 O. tll3 0 . 559 0 . 008 0 . 221 -0 . 090 
3 0 . ; 31 0 . 813 1.000 0 . 528 0 .033 0 . 161 - 0. 046 
4 0 . 430 0 . 559 0 . 528 1 . 000 0 .337 0 . 204 - 0. 067 
5 
-0 . 044 0 . 008 0 . 033 0 . 337 1. 000 0 . 095 0 . 693 
6 0 . 243 0 . 221 0 .1 61 0 . 204 0 .095 1. 000 -0.050 
7 
-0.092 -0 . 090 -0 . 046 - 0 . 067 0 . 693 -0 . 050 1.000 
rm:nant 0 . 010 
REGION: 2. PEMUKIMAN 
e-a::or. ~atrix Bai:d: Band2 Band3 Band4 BandS Band6 Band7 
--------------
----- ----- - ----
----- ----- -----
1.000 0 . 941 0 . 761 0 . 09 0 .248 o. 463 0 .093 
2 0.941 1. 000 0.877 0 . 561 0 .313 0 . 426 0 .087 
3 J . "l (il C. f!77 1.000 0 .521 0 . 366 0 .283 0 . 130 
4 0 . ~39 c. 561 0 . 521 1. 000 0 .4 0 0 . 472 - 0 . 164 
5 0 . 248 0 , 313 0 . 366 0 . 447 1. 000 0 . 184 0 . 620 
6 0 . 463 0,426 0 . 283 0 . 472 0 . 184 1 .000 - 0 . 135 
7 0 . 093 0.087 0 . 1.30 -0 . 164 0 . 620 -o . 135 1 . 000 
rmir.ant 0 . 002 
AFT TF.SIS\Lampiran·l'·.li\\11'1Rt\'~ 4 1\1/\IRIK KORF.I A~ l doc 
... - - -
·e::.acion 1-:i:ltL:X Band1 
REGION: 3. LAIIAN KOSONG 
Bar.d2 Band3 Band4 BandS Band6 Band? 
·--------------
- - - --
----- ----- ----- ----- - ----
11 1.000 0 . 309 0 . 157 - 0 . 485 0 . 257 -0.415 o. 446 
.2 C. S09 1.::oo 0 . 693 -0 . 253 0 . 159 -0 . 27: 0 . 280 
.3 0 . 757 0 . 693 l.COO - 0 . 516 0 . 423 -o . 419 0 . 6l4 
.4 
-C . 485 
-0 . 253 -0 . 5:6 : .ceo - 0 . 109 0 . 32: -0 . 454 
.5 C. 257 0 . 159 0 . 423 - 0 . 109 1.000 -0 . 5:)6 0 . 884 6 
-c .cs 
-o .2n -0 . 419 0 . 321 - 0 . 506 l.O:JO - 0 . 612 7 C. H8 J .280 0 . 6H -0 .454 0 .984 -0 . 612 1. coo 
:::m1nar.c 0.0:>3 
elation Matrix Bandl 
REGIOj\;: 4. LAHAN BASAH 
Band2 Band3 Band4 BandS Band6 Band7 
--------------
-----
----- ----- ----- - ---- -----1 1 . 000 :) . 652 0 . 626 0 . 104 0 . 251 -0 . 249 o. 275 2 0 . 652 1 . 000 0 . 866 0 . 486 0 . 446 - 0 . 15: 0 . 333 
3 0 . €26 0.86b : .ooo 0 . 386 0 . 402 -0 . 22: o. 289 4 0 . 1C4 0 . 486 0 . 386 : .ooo 0 . 6?7 0 . 3<;6 0 . 289 5 0.251 0 . 446 o. 402 0 . 677 1 . 000 O. C6: 0 . 757 6 
-0 .249 -U . :51 
-0 . 221 0 . 346 0 . 06: 1.000 - 0 . 127 7 0.215 C.333 0 . 289 0 .289 0 . ?57 -0.127 1.000 
rw.inant 0 . 011 
elacicn Hatrix 
REGIOX: 5. TUTUPAN LAllAN KOMPOSJT 
Banal Banct2 Band3 Band4 BandS Band6 Band7 
-------------- ----- ----- ----- - --- -1 1 . 000 C. 920 o. 786 0 . 12<1 0 .1 56 0 . 37';) 0 .232 2 0 . 920 1. 000 0 . 823 0 . 236 0 . 24B 0 . 334 0 . 250 3 0 . 186 0 . 823 1 . 000 - 0 .003 0 . 272 0 . 233 0 . 439 ~ 0 . 124 0.236 0 . 003 l . OOC 0 .4 18 0 . 284 - 0 . 208 5 0.158 0 . 2~8 0 . 272 o.ua 1 . 000 0 . 083 0 . 6:0 6 0 . 37::. 0 . 33~ 0 .233 0 .284 0 . 083 1. 0 :)0 - 0 . 189 7 C.232 0 . 250 0 . .]39 - 0.208 0 . 610 -0 . 199 1 . 000 =~~.: :lQ f; t C.OOE 
AFT_ TESIS\l.nmpirau. 1\1.-\ \ ll'rRA.'-1 .• 4. MA"fRIK_KORI.l.A ~I doc 
IS TUTUPAN LAHAN: VEGETASI. 
REGI ON: 6. TANAMAN POHON 





.1 1. JCO 0 . 6l.)J 0 . 347 0 . 230 0 .252 - 0 . 333 0 .27} 
2 o . ~C3 1. 00C 0 . 527 0 . 377 0 . 254 -0.379 0 . 329 3 0 . 3·17 0 . ~27 t .oo:: 0 . 0~5 0 . 100 -0.:29 0 . 212 
.; \l . :?JO :: . 377 0 . 045 1 . 000 0 . 732 - 0 . 278 0 . 379 5 0 •).- 0 . 254 0 . :o:: 0 . 732 1 . 000 - 0 . :55 O. E93 • - .JL 
6 
-1) . 333 
-0 . 379 -0 . 129 - 0 . 278 - 0 .1 55 1 . 000 -0 . 085 7 0 . 271 0 ""'"")"' 0 . 212 0 . 379 0 . 693 - 0 . 085 1. coo . ..).._':} rrr~i ne2 n t 0 . I) ~8 
REGI ON: 7. TANAMAN PERDU 




.... ooc O. BHC 0 . 81 4 -0 . 059 0 . 336 0 . 016 o. 64 5 2 0.880 1.000 0 . 84 9 -0 . :oo 0 . 496 - 0 . 069 0 . 65& 3 0.61 4 C.b44 1 . 000 - 0 . :24 0 . 491 -0 . 143 0 . 758 
4 
-0 . 059 -u . ; 00 
-O . lt4 1 .000 - 0 . 7.32 0 . 217 - 0 . 136 
::> 0 . 33c • .; 3C 0 . 4:~1 - 0 . 232 : .ooc - 0 . 123 0 . 581 6 C . O~E - C. 069 
-0 . 143 0 . 217 -0 . 123 l .OCO - 0 .277 7 0 . 645 0 . 658 0 . 756 -0 . :36 0 . 581 - 0 .277 1 .000 
r:n1nar.t • . 0:1 
REGION: 8 : TANAMAN GRAMINAE 




----- --- -- -----1 1 . 000 0 . 853 0 . 762 - 0 . 161 0 . 178 0 . 030 0 . 451 2 0 . 653 1.000 0 . 756 0 . 042 0 . 346 0 . 098 0 . 415 3 c . 1 62 0 . 756 1 .ooo - 0 . 283 0 . 25~ - 0 . 0:)4 0 .623 ~ 
-0 .161 0 . :).;2 
-0.283 1 .000 0 . 466 0 . 2:)8 - 0 . 325 5 C. l78 0 . 3~8 0 . 25·1 0 . 466 1 . 000 0 . 036 0 .4 57 6 0 . 080 0 . 098 
- 0. 004 0 . 208 0 . 036 1 . 000 
- 0 . 245 7 o. ~5: 0 . ~:5 0 . 623 - 0 . 325 0 . 457 - 0 . 24S 1 . 000 
=r..:.na ;, ~ 0 . 0:3 
AFT_ TESIS\I.ampirnn-1\IA~ 11'1RA:-.1_4 _MA'fRI K_ KORI:I.AS I doc 
m:; TUTUPAN LAHAN: AWAN 
REGION: 10 . BAT AS AWAN ;ela:~on !-ia ~ri:< aa:td: Ba1 :i:2 B nc3 Band4 BandS Band6 Band? 
--------------- -----
--- -
- - -- -
-----
__ ._ __ 
-----jl :.c.co 0 .93::. 0 . 813 0 . 452 O. D9 C. 207 -0 . 067 ~2 t' . 938 1. :no o . q;1 0 . 4'5 0 . 228 0 . 142 0 . 036 :3 . €~3 0.9.~ 1.000 0 . 263 0. 468 -0 . 372 0.3:6 i4 o . .;s2 0 . -~ /5 0 . 263 1. coo 
-0. 120 0 . 496 -0 . 385 l5 0 .139 0 . 228 0 . 468 - 0 . 12') 1 .000 
-0 . 323 0 . 900 l6 o . ~J: J . 142 
-0 .072 0 . 499 
-0 .323 1 .00:) 
-0 . 4 98 ~~ 
-o. Co7 ::l . 036 0.316 -0 . 385 0 . 900 - 0 . 4 99 1. 000 !rP·.inant o.oco 
REGION: 10. AWAN JARANG 
'e: .. ation l<l<>t ri >: ilc~ ui 1 B.ind2 flanc.J3 Band4 BandS !land6 Band7 
------.------·-
----- --- ... -
----- - ---- -----
--- -- -----
.1 l . COO 0 . 956 0.890 0 . 792 0 . 398 0 . 187 0 . 047 
.2 1) , ,56 
. . OJO 0 . 965 0 . 826 o . s~o C. 103 0 . 230 
.3 u . !l90 o.9os 1 . 000 0 . 772 0 . 676 O. C3: 0 . 369 
.4 -c? O.e 2E . 772 : .ooo 0.39? 0 . 249 0 . 087 . ,_ 5 
. >98 C. S<O 0 . 676 0 . 397 : .ooo 
-o . 1se 0 . 851 6 
. i 87 (' . l J3 0 . 031 0 . 249 - 0 . 158 :.oco -0 . 39" I 0 . J.; 0 .210 0 . )8J 0 . . )87 0 . 651 -0.391 1.000 rn.inaa-: O.vOO 
REGI ON: 11 . AWAN TEBAL 





-----1 1 . 000 0.761 0 . 748 0 . 696 0 . 564 0 .738 0 . 046 2 0 . ~61 1.:)00 0 . 977 0 . 978 0 . 799 0 . 766 0 . 557 3 \) . 748 0 . 9"17 1. 000 0 . 972 0 . 671 o. 729 0 . 6c0 4 0.696 0. 97B 0 . 972 1. 000 o. 852 0.748 0 . 593 5 0 . 534 0 . 799 o. 871 ::: . 852 1 . 000 o. 572 0 . 665 6 0 ·~o 0 . 766 o. 729 0 . 7~8 0 . 572 : . OOu 0 . 195 . -~ 7 0 . 046 0.=-~7 0 . 610 ) . 593 0 . 665 o. :as l .COO ::=nar.t 0 . 000 
• 'If,._ .. • 
AFT_TF.SIS\Lampir.m-1 H~1PIRA '.J 4 MATRIK KORJ:I.ASI doc 
JIPIRAN-5: HITUNGAN HARGA F DAN UJI SIGNIFIKANSINYA 
================:::: ====== = ====== = ====== ======== = ======== = ======== ======= = ========== = ============= 
nis Tutupan Lahan ! R2 k ! ( 1· R2) ! Cacah (N·k·1) ! Fhitungan I ft l bel, 5•!. ! Relasl Keslmr 
Piksel I I 
=============================== =============== = ======== = =======: = ======= = ========== = ============= 
VEGETASI: 
. 
anaman Pohon 0.0751 6.000! 0.925 I 367.534 ! 360.534! 4.872 I 2.518 ! Fhlt > F,.b, S% ! H0 , ditolak dan I 
. 
anaman Perdu 0.453 I 6.000! 0 547 I 73.338 I 66.338! 9.165 I 2.224 ! Fhtt > F11b, s% I H0 , ditolak dan I 
. 
anaman Graminae 0.076 I 6.000 ! 0.924! 1022.090 I 1015.090 1 14.003 I 2.100! Fhll > F11b. S'lo I Ho , ditolak dan I 
I I H0 , ditolak dan , 
-iAN KOSONG 0.357 I 6.000 ! 0.643 I 1647.720 I 1640.720 I 151 .758 I 2.090! Fhlt> Ft,b.a•;. I H. , ditolak dan I 
I H0 , ditolak dan I 
iAN BASAH 0.113 I 6.000! 0.887 I 290.804 ! 283.804 I 6.004 ! 2.345 ! Fhlt > F11b, I% I Ho, ditolak dan I 
I I I I H0 , ditolak dan I 
-iAN KOMPOSIT O.D78 I 6.000 I 0.922 I 757.176 ! 750.176 I 10.522 I 2.299! Fh11> F,.b, s% ! H. , dit olak dan I 
I I H0 , ditolak dan I 
TUPAN GEOUNG 1 H., ditolak dan I 
.spaVBeton 0.541 ! 6.000! 0.459 ! 647.859 ! 640859! 126.090 I 2.387! Filii > F11b, S% I Ho, ditolak dan I 
•emukiman 0156 I 6.000! 0.844 I 154.263 ! 147 263 ! 4.542 I 2.158! Fhlt > Fllb. S% I H0 , ditolak dan I 
:================ = ====== = ====== :::;: ::;;::::::::::: ===:==== = ======== = ======== ======= = ========= = ============:: 
_TESIS\BAB_ 4\LAMPIRAN_11UJI_HARGA_" _XL$ 
RAN-6: HASIL PERHITUNGAN KONSTANTA DAN RUMUS T 
-
--;:;;:;- -:o•o;;;;;;;:---,;;;;o;;;;;;; 
h k ' ' ' b= c ' ' Titik ' ' ' ' (10·34) (109) 10"" ' ' ' In [(2hcJ•iX 3) ' (hc/k) Band ' Ten&ah ' 1//\ a = (hc/k)/1\ ' ' ' ' ' ' ' ' 10-'m ' ' m·' J.dtk m/dtk : JfMolek.K : ' 1\m ' m m 
' ' ' ' 
' ' -··-- ' 
-----·- - -~-----;;;;;;.;;;;;;;;;:;;;; - = --
---' 6.6262 3 1.38066 : 0.0144 1: 0,45 - 0,5:Z 0.0000004850 2061855.6701 29690.7216 
6.6262 3 :2: 0,52- 0,61) 0.00_00005600 1785714.2857 25714.2857 
6.6262 3 ! 3:0,63 • 0,6~1 0.0000006600 1515151.5152 21818.1818 
6.6262 3 !4:0,76 .. 0,9(1 0.0000008300 1204819.2771 17349.3976 
6.6262 3 !5:1,55 ~ 1,7!· 0.0000016500 606060.6061 8727.2727 
' 66262 3 : () :2,08 . 2,3!- ' 0.0000022150 451467.2686 6501.1287 
' • 









- -• ' • ' [ ( ~]·~',. ' Jenis • ' ' • ' ' ' • ' • • • 10 .. • • ' ' Tutupan ' ln(t>·r) l ' ' K/4 ,. ' a ' b/a ' K <;. ' • • ' • • • Lahan Wattim~K.c ! • ' • 
' 15865.5186 • • • • • 
' ' • • 
- -- - -- """',.......... =F-
' ' ' 
• • lasah 0 96 5.6703: -16.7263: 15865.5186 0.0071 • -0.008154252! .. o.002038563!T = 0,25/[-0,0020:!856 .
• ' • • :osong 0.92 5.6703: -16.7688: 15865.5186 0.0071 • 
-0.008156935 i -0.002039234! T = 0,25/(-0,0020:1923 • 
• 
' • • 
1 Lahan: GEOUNG • ' • • 
·0.00203932iT = 0,25/(-0,0020:1932 • ' • ' • ' • • >ton 0.91 5.6703: -16.7797! • • 
-0.002039406lT = 0,25/(·0,0020<1941 15865.518.6 0.0071 : -0.008157624: 
0.92 &.6703: 
-16.7688! • ' .. o.002039234JT = 0,25/(-0,0020:192:1 nan 15865.5186 0.0071 • -0.008156935: 
• ' ' • 
·0.002038238JT = 0,25/(-0,0020:!92:3 1 Lahan: VEGETASI • • ' ' 
' ' • ' 5.67031 ' ' ' ' n Pohon 0.98 -16 7056 : 15865.5186 0.0071 • -0.008152953! .. o.002038238:T = 0,25/(-0,002o:l824 • 
5.6703! ' • ' n Perdu 0.98 -16 7056 : 15865.5186 0.0071 • 
-0.008152953! ·0.002038238:T = 0,25/[-0,002o:l924 • 
t•.6703i ' • ' n Graminae 0.98 -16.7056 : 15865.5186 0.0071 : -0.008152953: -0.002038238:T = 0,25/[-0,0020:1924 
' ' • ' ' 
' ' • 
• 
' • • • • ' 5.6703: ' • • ' ' lahan Komposil 0.94 -16 .7473: 15865.5186 0.0071 • 
-0.008155579! -0.002038895:T = 0,25/[-0,0020:388'3 . 
• ' • ' 
' ' • ' ' 
-- -··--· RATA-RATA: -0.00203885 
i\SAS L\HI1'UIIV'~'(HARGA_ 
'\ 
LAMPIRAN-7: HASIL PERHITUNGAN SUMBANGAN EFEKTIF KE C DAN SUHU T 
--· -· = 
' 
. 
' • ~:Ec~ Jenis I 'I . Luas ' Sumbangan l Sumbangan : .. c ' ' ' • • I T=J----• • ' • Tutu pan f •) • • • Efektlf ke 86 ! ! V 4-: 'Tdt dA . • '(dA) ' Efektif ke 86 • • • • • ' • • • WaWm2K' • m' ' ' c per m2 (%) • Lahan . • ' c (%) • (%) • (%) 
' • 








• Lahan Basah 096 • 0 000000056703 : 5499 120: 11.2630 ' 0.00000205 9.406403969! 2:1109 .:--• • 
' • • 9.295348232! Lahan Kosong 0.92 ' 0 000000056703 ! 18400390! 35.6900 • 0.00000194 2.1026 L • • 
• • . Tutupan Lahan: GEDUNG 0.915 • 0 .000000056703 ! 8542775 i 34.8776 • 0.00000423 19.67254296! 2.6995 '-
' • • AspaVBeton 0.91 . 0 .000000056703 : • 54.1391 • 0.00000674 32.65959033! ( 3.1965 l • 8031430! • • • 0 000000056703 : • • • Pemukimao 0.92 Si054120: 15.6161 • 0.00000172 8.2655637 48! 2.0219 ' • • 
• • • • ' Tutupan Lahan: VEGETASI 0.98 0 000000056703 : 9875320 : 7.5561 ' 0.00000077 3.44234517! 1.5099 '\ ~ . 
' 
' ' ' 3.279909853! ( 1.4858 ·-, Tanaman Pohoo 0.98 0 000000056703 : 10287850! 7.5003 ' 0.00000073 • 
' ' 3 682474474! Tanaman Perdu 0.98 ' 0 000000056703 : 9191780: 7.5237 ' 0.00000082 1.5442 \. . • . 
' ' 3. 389463443! \ 1.5021 J Tanaman Gcaminae 0.98 • 0 000000056703 : 101 46330: 7.6442 ' 0.00000075 • 
' • 
' 
. • ' • 
' ' ' I 
' ' ' ' Tutupan Lahan Komposit 0.94 • 0.000000056703 i ' 7.7628 • 0.00000071 3.339373223: 1.4947 1-• 10903340! 
' 




RATA-RATA: 9.03120271 1.983532592 
' Lillesand dan Kieffer. 1988. Hal 465·470 
)\t.AMPf"'t-. · 1\HiiUNGAt; H/i8,GA SUMBANG.Atl l.l LY.l iF ~C 
LAMPrRAN 8: II EADER FILE CITRA BAHAN TESLS 
INFORMASI KWADRAN/FULL SCENE CITRA DALAM MEDIA CDROM 
DIAMBIL DARI HEADER CCT MASTER MERIDIANIGICS 
Nomor Reglstrasi : X-8.1/PDNIII/97 MA TRA·LAUT 
I. Software release 
2. Tape ld 
3 Logtcal Volume !d 
4 Volume set ld 
5. Logical 'olume creation date 
6. Logical volume creauon time 
7 Agency, Country 
8 Product ld 
9. Input scene Identification 
I 0. Input scene center latitu te 
I I. tnput scene center longitutc 
12. Lim: num bcr at · ~C~.:nc c0ntcr 
13. Pix<.:1 number at scene center 
14. Input scene center time (Acq.) 
15. Acquisition date & time 
16. WRS designator 
17 WRS cycle 
18 Processed scene ld 
19. Processed scene center latitude 
: MERIDlAN-B 
. 1000654 1/1 
: L5TC 97223000654 
: LANDSAT 
. 19970811 
: 154 74053 
: MERfDIAN, INDONESIA 










: LSTM 97149 
20. Processed scene center longitude : 
21 Ltne number scene center 
-7.1974356 
112 71 57508 
1500.0000000 
22 Pixel number scene center 
23. Overlap line count 
24 Orbit number 
25 Ascending_Decending_flag 
26 !\umber of active band 
27 :-lumber pixel per hne 
28. Number of line 
29. Radiometric resolution destgn 
30. Resamp1ing designator 
31 . Map projection 1 d 
32. Product processing level 
33. Interleave ind 
34. Input nomTnal scene data pixels 
35. Input nominal scene data lines 













37 Nominal line spacing at nadir 
38 Scene center image skew 
39. UTM datum zone 
40. 1'\ominal WRS centre nonhing 
41 Nominal WRS centre casting 
42. Centre nonhing 
43 Centre casting 
44 Vertical offset scene to WRS 
45. Horizontal offset scene to WRS 
~6 Centre orientation 
4 7. 1'\ umber pixel per line 
48. Number line 
49. Processed pixel spacing 
50. Processed line spacing 
5 I P roccsscd UTM datum ;.one 
52. Processed line num WRS centre 
30.0000000 








: IND 49 
53. Processed pixel num WRS centre : 
54. Nominal orbit inclination 
55. Nominal ascending node 
56. Nominal altitude 
57 Nominal ground speed 
58. Smclit hf'ading at full scene 
59. Cross track FOV 
60. s~nsor scan rate 
61. Sensor sampling rate 
62. Sun elevation 
63. Sun azimuth 
45.6592489 
48 9662119 
Bonk Dma lnderaja; LAPAN <SllM.J996> 
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